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Teladan | Hal 5

Sebuah posko mini daur
ulang sampah yang
berada di depan Kantin
Abi miliknya, menjadi satu
bentuk keseriusan Mimy
dalam bersumbangsih
bagi sesama.

Lentera | Hal 10

Karena rasa syukur atas
kesembuhannya dan
bantuan yang ia terima
dari Tzu Chi, Henny
Suryaningsih kini dengan
tulus menyisihkan
sedikit penghasilannya
di sebuah celengan
bambu yang diberikan
oleh relawan Tzu Chi.

Pesan
Master Cheng Yen
| Hal 13

Kita harus giat setiap saat
agar dapat melenyapkan
kekotoran batin, karena
kekotoran batin akan
menutupi kebijaksanaan kita.

Kata Perenungan
Master Cheng Yen
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Welas asih adalah
kesediaan untuk
bersumbangsih tanpa
memikirkan kesulitan
dan jerih payah yang
harus dihadapi.

Peresmian Kantor Penghubung Tzu Chi Pekanbaru

Berdlrlnya Tonggak Cinta Kasih

D¥n .2

TONGGAK BARU. Ketua Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia, Liu Su Mei (kanan) meresmlkan Kantor Peng-
hubung Tzu Chi Pekanbaru pada hari Senin, 16 Maret 2010 di Jalan Ahmad Yani No. 4 E —F, Pekanbaru, Riau.

Indonesia ditanamkan. Selasa pagi, 16

Maret 2010, Kantor Penghubung Tzu Chi
Pekanbaru diresmikan penggunaannya ditandai
dengan penarikan kain selubung merah pe-
nutup papan nama kantor yayasan oleh Ketua
Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia, Liu Su Mei.
“Semoga dengan adanya rumah baru ini, kita
bisa mengajak lebih banyak orang lagi untuk
menjadi Bodhisatwa dunia, yaitu Bodhisatwa
yang dapat membantu orang lain.”

Setelah sebelumnya sempat berkantor di
rumah salah satu relawan Tzu Chi Pekanbaru,
kantor yayasan kemudian berpindah ke Mal
Pekanbaru. Dua tahun kemudian, kini lebih
dari 100 relawan Tzu Chi di Pekanbaru memiliki
rumah baru di Jalan Ahmad Yani No. 4 E — F,
Pekanbaru. Menempati dua buah bangunan
ruko di kawasan yang cukup strategis, kantor
ini terbilang cukup lengkap sarana prasananya,
mulai dari ruang kebaktian, kantor, tempat
meeting hingga sampai Jing Si Books and Café.

Tzu Chi Pekanbaru sendiri berada di naung-
an He Qi Utara. “Kita harus dapat mensyukuri
semua berkah yang kita miliki. Kita harus dapat
memanfaatkan kehidupan untuk melakukan hal-
hal yang bermanfaat,” kata Like Hermansyah,
Ketua He Qi Utara dalam sambutannya. Menurut
Like, dengan memanfaatkan waktu untuk berbuat
kebajikan dan membantu sesama secara optimal,

S atu lagi tonggak sejarah Tzu Chi di

maka itu akan membuat kehidupan kita menjadi
lebih bermakna. “Apa yang kita lakukan kemarin
akan menjadi kenangan, apa yang kita perbuat
hari ini akan menjadi sejarah untuk hari esok,” kata
Like menyemangati relawan Tzu Chi Pekanbaru.

Berawal dari Satu Orang Relawan
Keberadaan Kantor Penghubung Pekanbaru
sendiri tidak bisa dilepaskan dari kiprah Lie Mei
Kiau, relawan Tzu Chi yang sejak tahun 2003
sudah mulai merintis Tzu Chi di Pekanbaru.
Seperti disampaikan oleh Lutiana (Luk Ti Se),
Ketua Kantor Penghubung Tzu Chi Pekanbaru,
”Secara pribadi saya berterima kasih kepada Mei
Kiau Shijie, karena tanpa beliau, tidak akan ada
Tzu Chi di Pekanbaru.” Lutiana juga menceritakan
pengalamannya 6-7 tahun silam kala dia didekati
oleh Mei Kiau untuk menjadi donatur Tzu Chi.
Mei Kiau sendiri bertemu dengan Lutiana dari
suaminya yang membuka usaha reparasi AC (Air
Conditioner). Saat itu kebetulan suami Mei Kiau
tengah mengerjakan order di perusahaan Lutiana
bekerja. “Saya ceritakan tentang Tzu Chi dan ajak
beliau (Lutiana) untuk menjadi donatur Tzu Chi,
walaupun saat itu bahasa Indonesia saya masih
sangat kurang,” kata Mei Kiau mengenang.
Dimulai dari menjadi donatur Tzu Chi,
akhirnya pelan-pelan Lutiana dan beberapa
relawan lainnya mulai melakukan aktivitas
sosial, yakni kunjungan kasih ke panti jompo.

Hadi Pranoto

Pelan tapi pasti, relawan Tzu Chi Pekanbaru
pun mulai “berani” menangani pasien kasus.
Posisi Mei Kiau saat itu tetap sebagai orang di
belakang layar. “Sehari demi sehari, sebulan
demi sebulan, sampai akhirnya Mei Kiau ber-
hasil membujuk beberapa orang untuk menjadi
relawan Tzu Chi,” kata Lutiana.

Setelah terbilang cukup solid, maka pada
bulan April 2007, Tzu Chi Pekanbaru mem-
beranikan diri untuk mengadakan baksos ke-
sehatan besar yang pertama di Pekanbaru.
Pada waktu itu Lutiana memberanikan diri
menjadi koordinator pelaksanaan baksos
yang didukung oleh relawan Tzu Chi Jakarta.
Lie Mei Kiau dan relawan Pekanbaru lainnya
juga berperan besar dalam menyukseskan
pelaksanaan baksos tersebut.

“Saya berani mengambil tanggung jawab
itu karena saya pikir kalau tidak ada satu pun
orang yang mau mengambil peran itu, maka
Tzu Chi Pekanbaru tidak akan berkembang,”
kenang Lutiana. Terbukti, meski baru pertama
kali, pelaksanaan baksos kesehatan yang ber-
tempat di RS Lancang Kuning Pekanbaru itu
terbilang sukses. Sejak itulah keberanian dan
kepercayaan diri relawan Tzu Chi Pekanbaru
semakin berkembang. Beberapa relawan aktif
mengikuti pelatihan di Jakarta, mulai dari abu
putih hingga biru putih. Bahkan, Lie Mei Kiau
sendiri telah dilantik menjadi anggota komite
Tzu Chi. “Saya sangat berbahagia hari ini.
Dari hanya beberapa orang relawan, sekarang
Tzu Chi di Pekanbaru sudah memiliki kantor
sendiri,” kata Lie Mei Kiau dengan bahasa
Indonesia yang sudah lebih lancar.

Tantangan dan Harapan

Dengan jumlah relawan yang semakin
bertambah dan adanya kantor sendiri, tentu
akan lebih banyak orang yang datang untuk
mengajukan permohonan bantuan, baik ke-
sehatan maupun kasus-kasus lainnya. “Itulah
yang kami harapkan, dengan dibukanya
(kantor) ini, kita secara mental dan fisik sudah
bisa menerima kasus. Dengan adanya kantor
ini, maka akan semakin banyak orang yang
dibantu,” ujar Lutiana.

Semakin banyak kasus yang ditangani,
maka relawan pun tentunya harus turut
bertambah. Untuk itu, Lutiana pun sudah me-
nyiapkan berbagai kegiatan untuk menjaring
para relawan di Pekanbaru, antara lain melalui
sosialisasi pelestarian lingkungan dan alat ma-
kan, kelas budi pekerti, berbagi kisah (sharing),
dan juga sosialisasi calon relawan. “Mudah-
mudahan dengan dukungan dari semua rela-
wan Pekanbaru dan Tzu Chi Jakarta, Tzu Chi
di Pekanbaru bisa terus berkembang,” kata
Lutiana bersemangat.

Saat itu, Ketua Yayasan Buddha Tzu Chi
Indonesia, Liu Su Mei juga mengingatkan ke-
pada para relawan untuk tidak hanya bekerja
sosial semata, namun juga harus membangun
sebuah niat untuk membina diri ke arah yang
lebih baik mengubah kebiasaan-kebiasaan
buruk. “Marilah kita semua bertekad dan ber-
ikrar yang baik. Dengan adanya tempat ini,
maka akan menjadi tempat yang baik untuk

menanam berkah,” katanya. 0 Hadi Pranoto



Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia yang
berdiri pada tanggal 28 September 1994,
merupakan kantor cabang dari Yayasan

Buddha Tzu Chi Internasional

cabang di 47 negara.

Tzu Chi merupakan

pada prinsip cinta kasih universal.

Aktivitas Tzu Chi dibagi dalam 4 misi

utama;
1. Misi Amal

DARI REDAKSI

yang
berpusat di Hualien, Taiwan. Sejak didirikan
oleh Master Cheng Yen pada tahun 1966,
hingga saat ini Tzu Chi telah memiliki

lembaga sosial
kemanusiaan yang lintas suku, agama, ras,
dan negara yang mendasarkan aktivitasnya
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Hati Tenang, Bumi Tenteram

anusia adalah bagian dari
M kehidupan di planet bumi

ini. Dalam tayangan belum
lama ini di Da Ai TV Taiwan tentang
pelestarian lingkungan, seorang
relawan yang sudah lansia tampak
berkata, “Daripada saya tinggal di
panti jompo, lebih baik saya datang ke
posko daur ulang. Di sini ada banyak
yang bisa saya lakukan.” Di balik kata-
katanya yang tulus-jujur ini, terselip
banyak hal. Panti jompo dalam benak
rata-rata lansia, bukanlah tempat
yang diinginkan. Namun terkadang ke-
beradaan panti ini menjadi solusi ter-
baik bagi permasalahan keluarga yang
mempunyai lansia di rumah. Maka me-
nurut kutipan perkataan relawan ini,
keberadaan posko daur ulang di luar
dugaan ternyata memberikan pilihan
lain baginya yang jauh lebih bermakna.
Dalam usia yang dinilai masyarakat
tidak produktif lagi, ia masih bisa
memberikan sumbangsih bagi banyak
orang dan lingkungan.

Di Taiwan, ada sekitar 200 ribu rela-
wan daur ulang Tzu Chi. Cukup banyak
di antara mereka adalah para lansia. Dan
cukup banyak pula kisah yang terjadi di
sini. Ada kisah tentang relawan yang
tadinya bertubuh bungkuk, tapi setelah
aktif membantu memilah sampah di
posko daur ulang, entah kenapa, perlahan
punggungnya dapat tegak kembali.
Relawan yang lain pernah hidup di jalan
yang keliru, suka minum-minuman keras
dan bertengkar dengan istrinya. Karena
jalinan jodoh, relawan itu bergabung
dalam gerakan pelestarian lingkungan
dan hidup harmonis dalam keluarganya.

Kisah-kisah ini seperti dongeng anak
yang manis. Bedanya, mereka adalah
tokoh-tokoh yang hidup di dekat kita.
Contoh yang terdekat dari semangat
mencintai bumi, dapat juga kita pelajari
dari Nuriati, seorang relawan di Jakarta.
Berboncengan motor dengan Ngu Suei,
ia mendatangi rumah-rumah di daerah
Jelambar, Jakarta Barat untuk mengambil
sampah daur ulang mereka. Meski pe-
kerjaan ini kadang di-cap sama dengan

pemulung, tapi ia tidak berkeberatan,
begitu pun suami dan anaknya.
Ketenangan hati, sering disebut
Master Cheng Yen sebagai dasar dari
jalan menuju kebijaksanaan. “Hati harus
tenang dan teguh. Dengan demikian,
kita takkan membawa kekacauan
bagi masyarakat,” demikian pesan
beliau. Kesemrawutan dunia saat ini
sebagian besar disebabkan karena
hati manusia tidak dapat ditenangkan.
Efek lebih luasnya, kesemrawutan ini
secara langsung ataupun tidak dapat
mengundang bencana. Bagi para
relawan daur ulang, kegiatan memilah
sampah yang dilandasi rasa cinta pada
bumi membawa rasa tenang, sehingga
secara perlahan hidup mereka menjadi
penuh kebahagiaan. Demikian pula
dengan kegiatan membantu orang yang
membutuhkan yang didasari rasa cinta
kasih pada sesama, dapat menumbuhkan
rasa syukur di dalam hati dan pemahaman
pada makna kebahagiaan. Dengan hati
manusia yang tenang, kita dapat me-
warnai bumi ini dengan ketenteraman.

Membantu masyarakat tidak mampu
maupun yang tertimpa bencana alam/
musibabh.

2. Misi Kesehatan
Memberikan  pelayanan  kesehatan
kepadamasyarakatdenganmengadakan
pengobatan gratis, mendirikan rumah
sakit, sekolah kedokteran, dan poliklinik.

3. Misi Pendidikan
Membentuk manusia seutuhnya, tidak
hanya mengajarkan pengetahuan dan
keterampilan, tapi juga budi pekerti dan
nilai-nilai kemanusiaan.

4. Misi Budaya Kemanusiaan
Menjernihkan batin  manusia melalui
media cetak, elektronik, dan internet
dengan melandaskan budaya cinta kasih
universal.

e-mail: redaksi@tzuchi.or.id
situs: www.tzuchi.or.id

Bagi Anda yang ingin berpartisipasi
menebar cinta kasih melalui bantuan dana,
Anda dapat mentransfer melalui:

BCA Cabang Mangga Dua Raya
No. Rek. 335 301 132 1
a/n Yayasan Budha Tzu Chi Indonesia
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MENJEMPUT “EMAS”. Seminggu sekali
Nuriati dengan mengendarai sepeda
ataupun motornya mengambil dan me-
ngumpulkan sampah-sampah daur ulang di
daerah Jelambar dan sekitarnya. Sampah
yang lantas ia kumpulkan di rumah sebelum
mobil daur ulang Tzu Chi mengambilnya.
H rata membasahi seluruh wilayah
Jakarta, tidaklah menyurutkan niat
Nuriati Jusrawati dan rekannya Ngu Suei
untuk melakukan tugas rutin mereka. Ya,
setiap hari Rabu, kedua relawan Tzu Chi
ini memang punya tugas unik, menjemput
“emas”. Berbekal karung besar dan se-
peda motor, keduanya meluncur lincah

membelah jalan raya, menyusuri gang demi
gang untuk menjemput “emas-emas” itu.

ujan gerimis yang hampir me-

Mengubah Sampah Menjadi Emas

“Emas” yang dimaksud bukanlah emas
yang sering dijadikan perhiasan, tetapi
emas ini adalah sampah-sampah daur ulang
yang jika dikumpulkan dan diolah dengan
benar akan memiliki “nilai” seperti layaknya
sebuah emas. Ya, Tzu Chi memang memiliki
moto: “Mengubah sampah menjadi emas,
dan emas menjadi cinta kasih”.

Hal inilah yang mendorong para relawan
Tzu Chi, termasuk Nuriati dan Ngu Suei untuk
mengumpulkan, memilah, dan memanfaat-
kan sampah-sampah daur ulang. Tidak
hanya mengumpulkan dari tetangga dan
lingkungan tempat tinggalnya, Nuriati yang
sejak tahun 2006 bergabung di Tzu Chi ini ju-
ga mengambil dan mengumpulkan sampah-
sampah daur ulang dari beberapa toko dan
rumah di wilayah Jelambar dan sekitarnya.
“Donatur (daur ulang) saya sekarang dah ada
12 orang lebih. Mulai dari rumah tangga,
pemilik toko, sampai ke warnet dan rental-
rental,” terang Nuriati.

Mengumpul dari Pengumpul

Tempat pertama yang disambangi
Nuriati dan Ngu Suei adalah sebuah sebuah
perusahaan jasa ekspedisi. Begitu motor
yang dikendarai Nuriati tiba di depan, sang
pemilik segera mengambil karung-karung
berisi sampah plastik maupun kardus yang
sudah tertata rapi. Dalam hitungan menit,
dua buah karung besar itu berpindah ke
tangan Ngu Suei.

Sehat Badan,
ehat Lingkungan

Bukan rasa malu yang didapat, tetapi justru kebanggaan karena telah berpartisipasi dalam

Liana, sang pemilik perusahaan eks-
pedisi ini adalah seorang relawan Tzu
Chi juga. “Dulu sampah dibuang-
buang aja. Sekarang dah nggak,
saya bilangin ke teman-teman
untuk kumpulin  sampah daur
ulangnya, dan akan saya ambil
jika sudah penuh,” katanya. Liana
bahkan terbilang “nekad” melobi
para pemilik toko di sekitar tempat
usahanya untuk mengumpulkan
sampah daur ulang. “Untuk me-
ngurangi polusi, agar lingkungan
kita bersin dan untuk sumbang DAAI
TV juga,” katanya beralasan. Dalam se-
minggu, cukup banyak sampah yang ter-
kumpul di tempat Liana.

Setelah selesai, Nuriati dan Ngu Suei pun
melanjutkan tugas mereka. Dengan dua
karung di tangan kanan dan kiri Ngu Suei,
Nuriati tetap lincah mengendarai sepeda
motornya menuju rumahnya. Lima menit
perjalanan, tibalah mereka di rumah. Kedua
karung sampah itu pun segera disusun
bersama tumpukan sampah lainnya.

Tugas belum selesai. Nuriati kembali
men-starter motornya, dan Ngu Suei pun
tetap setia di bangku belakang. “Sasaran”
mereka kali ini adalah sebuah rental play
station yang banyak dikunjungi anak-
anak dan remaja. “Di tempat ini banyak
gelas-gelas plastik dan kardus minuman,”
kata Nuriati dan diamini Ngu Suei. Sama
seperti di tempat sebelumnya, begitu
motor berhenti, Lili (pemilik rental) segera
masuk ke dalam. Tak berapa lama, Lili
telah membawa sekarung besar berisi
gelas-gelas plastik bekas minuman para

=

pengunjungnya. Di sampingnya juga telah
disiapkan setumpuk dus tempat minuman.
“Kalau dulu sampah ini saya buang begitu
aja, biar pemulung yang ambil. Tapi,
belakangan saya lihat kalau di Tzu Chi (dari
siaran DAAI TV), sampah-sampah ini bisa
digunakan untuk membantu orang-orang
yang sakit dan kurang mampu,” katanya.

Lili yang membuka usaha sejak tahun
2000 ini mengaku mulai tergerak untuk
menyumbangkan sampah daur ulang ke
Tzu Chi sejak 2 tahun silam. Waktu itu, Lili
yang satu wihara dengan Nuriati merasa
tertarik dengan cerita-cerita Nuriati se-
lepas mengikuti kegiatan-kegiatan sosial
di Tzu Chi. “Saya kalau ikut kegiatan (Tzu
Chi) kan nggak bisa, jadi ya lewat cara
seperti ini saya berpartisipasi. Nggak bisa
sumbang tenaga, ya sumbang ini aja,”
jelas Lili, “lagipula kalau dijual uangnya
nggak seberapa, kalau dikumpulkan oleh
Tzu Chi kan uangnya jadi lebih banyak
untuk dapat dipakai untuk membantu
sesama.”

Lili pun tidak merasa telah merampas
rezeki para pemulung yang biasa me-
mungut sampahnya. “Rezeki orang kan
ada masing-masing. Dibuang kemana pun,
yang penting sampah ini bisa dimanfaatkan
banyak orang dan juga turut berpartisipasi
dalam pelestarian lingkungan,” tegas Lili.

Bukan Malu, Justru Bangga

Sebagai relawan daur ulang, Nuriati
yang sejak 4 tahun silam aktif di Tzu Chi
ini tidak merasa malu jika harus terlihat
mengambil dan membawa sampah daur
ulang ke rumahnya. “Bukan malu, tapi

Mata Hati 3

melestarikan lingkungan dan juga membantu orang lain yang membutuhkan.

justru bangga. Bahkan, banyak tetangga
yang karena tahu saya mengumpulkan
sampah daur ulang untuk Tzu Chi,
mereka juga ikut partisipasi. Kalau saya
pas lagi nggak ada, mereka langsung
masukin aja ke pagar rumah saya,” jelas
Nuriati.

Ibu dua anak ini juga tidak keberatan
dan merasa risih dengan banyaknya
sampah yang menggunung di teras
rumahnya. “Nggak mengganggu.
Sampah-sampah ini nggak bau karena
kan semuanya sampah kering: kertas,
botol plastik, dan kardus. Saya nggak
masukin sampah yang basah,” terangnya.
Suami dan kedua anaknya pun seolah
memahami keinginan istri dan ibu
mereka, “Suami dan anak-anak nggak
keberatan.”

Di usianya yang telah menginjak 54
tahun, Nuriati merasa bahwa kegiatan
daur ulang ini juga sangat baik untuk
kesehatannya. “Ketimbang di rumah
nggak ngapa-ngapain, mendingan juga
seperti ini, ada olahraganya, ada keluar
keringat. Ketimbang duduk dan diam
saja badan malah jadi sakit,” ungkapnya.
Entah sampai kapan Nuriati akan terus
mengumpulkan sampah daur ulang,
menjadi orang yang turut andil dalam
pelestarian dan menjaga lingkungan,
sekaligus  berpartisipasi membantu
orang lain yang membutuhkan. “Po-
koknya selama saya masih sehat, saya
akan terus (pergi) daur ulang,” tegas
Nuriati.

0 Hadi Pranoto

DONATUR DAUR ULANG. Kini Nuriati telah memiliki 12 orang donatur yang secara rutin mengumpulkan sampah daur ulang untuk
disumbangkan ke Tzu Chi.

Hadi Pranoto
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AJANG KREASI DAN KEMANDIRIAN. Nano (tengah berbaju merah) dan Refni (berkacamata), istrinya mendirikan Sanggar Roda untuk menumbuhkan rasa seni, kemandirian, dan kepekaan
sosial terhadap masyarakat. Kegiatan ini juga bisa membentengi anak-anak dari pengaruh negatif lingkungan.

Sanggar Roda

Bermusik dan Berkarya

Melalui Sanggar Roda, diharapkan anak-anak bisa mandiri dan memiliki olah rasa seni yang tinggi. ’Dengan jiwa seni yang tinggi, mereka bisa peka
terhadap berbagai situasi, termasuk persoalan sosial dan kemasyarakatan,” kata Sugio Prayitno, Pencetus sekaligus Pembina Sanggar Anak Roda.

nak-anak usia belasan tahun tam-
‘ \ pak tengah menabuh rebana dan

gendang jimbe. Permainan bas,
gitar, drum “ala kadarnya”, serta tiupan
suling menambah keindahan alunan musik.
Seorang anak perempuan dengan suara
yang tinggi pun sedang melantunkan lagu
dengan lantang. Di sebuah rumah tingkat
yang terapit bangunan-bangunan rumah
penduduk, kegiatan bermusik itu menjadi
sebuah pemandangan unik. Itulah tingkah
polah anak-anak yang tergabung dalam
Sanggar Roda yang berada di permukiman
sekitar Terminal Pulogadung, Jakarta Timur.
“Anak-anak tidak bisa latihan kalau ada
tetangga yang sakit ataupun meninggal
dunia,” kata Sugio Prayitno atau yang
akrab dipanggil Nano, pencetus sekaligus
pembina Sanggar Roda.

Membentengi Lingkungan

Tempat Sanggar Roda bermarkas
yang berlokasi di JI. Swadaya, Kelurahan
Rawaterate, Cakung, Jakarta Timur ini
memang cukup unik. Daerah ini dibelah
oleh jalan yang dibangun Belanda dari
Anyer sampai Panarukan. Selain berbatasan
dengan sebuah kawasan perumahan
elit di Jakarta Utara, Sanggar Roda juga
berbatasan langsung dengan kawasan
industri dan terminal bus Pulogadung.

Tak heran jika kampung ini juga me-
nyandang stigma kampung rawan karena
berhadapan langsung dengan Terminal
Pulogadung. Di kampung yang warganya
mayoritas miskin dan cenderung permisif
ini, anak-anak dilahirkan dan dibesarkan
orangtua mereka. “Kultur sini agak
ribet, diapit sama pabrik dan terminal.
Kultur yang liar sama tertib dan disiplin.
Efek terminal memang agak berat mem-
bentengi,” kata Nano.

Nano dan istrinya menyadari rentannya
pengaruh negatif tersebut. Maka mereka
pun berinisiatif mendirikan sebuah sanggar

sebagai wahana kreativitas sekaligus me-
ngajarkan kemandirian kepada anak-anak.
Akhirnya pada tanggal 11 Maret 2000,
sanggar yang diberi nama ”Roda” pun
resmi berdiri.

Merekrut Anak-anak Terminal

Selain anak-anak kampung sekitar,
Sanggar Roda juga sempat merangkul
anak-anak dari dalam Terminal Pulogadung
untuk berlatih bersama. ”Awalnya pernah
ada anak terminal, tapi kemudian mereka
nggak betah dan keluar,” kata Refni, istri
Nano yang juga menjadi pengasuh Sanggar
Roda. Menurut ibu 2 orang anak — Regindo
Satrio Villy dan Regina Gandes Mutiary —
yang juga anggota Sanggar Roda ini, kultur
dan kebiasaan anak-anak terminal sulit
untuk diubah. Karena itu, Nano dan Refni
pun kemudian sepakat untuk merekrut
anak-anak dengan berbasis komunitas,
bukan lagi anak jalanan. Itulah sebabnya
mengapa Reni hanya berfokus pada 15
anak yang berasal dari lingkungan tempat
tinggalnya. "Sekarang dah solid ya udah
anak sini aja,” tegas Reni mantap.

Mayoritas anak-anak Sanggar Roda pun
bukan berasal dari keluarga yang mampu.
Bagi anak-anak, keberadaan Sanggar
Roda bisa menjadi obat kerinduan mereka
untuk bermusik dan berkreativitas yang
tidak terbatas pada jenis kelamin ataupun
pekerjaan orangtuanya. Mereka berlatih
musik 2 kali dalam seminggu yang bisa
memakan waktu berjam-jam. ”Bisa latihan
sampai 4 jam,” ucap Bagas, salah satu
anggota Roda yang masih duduk di kelas
5 SD.

Awalnya Bagas diajak oleh salah satu
temannya yang aktif di sanggar untuk
melihat anak-anak berlatih musik. Bagas
pun akhirnya bergabung dan ikut berlatih
di dalamnya. Aliran musik Sanggar Roda
memang cukup unik, bukan seperti band
kebanyakan pada umumnya (rock atau

pop), tetapi lebih ke musik etnik yang
memanfaatkan perpaduan suara alat-
alat musik tradisional hingga tercipta
harmonisasi yang selaras dan indah. Di sini
Bagas dapat mempelajari berbagai alat
musik, dari rebana, jimbe, angklung, gitar,
drum, hingga bas.

Kata Bagas, “Berkat bermain berbagai
alat musik di sanggar Roda, sangat
membantunya dalam pelajaran musik
di sekolah.” ”Di sekolah belajar musik,
tapi nggak ada alatnya,” tuturnya polos.
Hal senada diakui lkhsan (14) yang me-
manfaatkan waktu senggangnya dengan
bermusik di Roda. la pun kini telah mahir
memainkan bas dan gitar. Maka tak heran,
di setiap penampilan Roda, Ikhsan selalu
kebagian memainkan bas.

Ikhsan dan Bagas bersama Sanggar
Roda kini sudah sering tampil di berbagai
tempat, mulai dari pusat budaya, kantor,
mal, hingga hotel-hotel berbintang. Seusai
tampil, anak-anak ini pun bisa mengantongi
uang yang lumayan untuk anak seumuran
mereka. ”Kalau dulu sih nggak dibayar, tapi
dua tahun terakhir
ini ada honornya,”
ungkap Ikhsan.

Prioritas Utama
Sekolah

Meski setiap pen-
tas anak-anak Kini
bisa mengantongi
uang, tetapi Sanggar
Roda punya peraturan
yang sangat “keras”
untuk urusan sekolah
anak-anak. ”Kita
ultimatum  mereka,
kalau macam-macam
(membolos atau ti-
dak naik kelas) kita
“tendang” dari Roda.

Kita ada senjata, di masyarakat.

KEMANDIRIAN DAN KERELAWANAN. Melalui sanggar ini, diharapkan
anak-anak bisa mandiri dan memiliki rasa seni yang tinggi. Sehingga
dapat tumbuh sifat-sifat kerelawanan dan kepekaan terhadap

kampung ini nggak ada sanggar lagi kan,”
tegas Refni. ”Bagi kita pendidikan tetap
prioritas utama,” tambah Nano. Bahkan,
menurut keduanya, andaikan mereka
mulai masuk ke dapur rekaman, mereka
punya syarat-syarat yang harus dipenuhi
oleh pihak produser, ”Konsepnya kita yang
tentukan dan prinsipnya jangan ganggu
sekolah kami (anak-anak -red).”

Harapan Nano ke depan, selain memiliki
sifat kemandirian, memiliki olah rasa seni
yang tinggi, anak-anak Sanggar Roda
juga diharapkan memiliki kepekaan dan
kepedulian sosial kepada lingkungannya.
”Jadi nggak semata-mata hanya mencari
uang saja, tapi juga memiliki sifat ke-
relawanan,” kata Nano yang berharap
nantinya akan ada anak-anak Sanggar Roda
yang meneruskan perjuangannya.

4 Hadi Pranoto

Sanggar Roda
JI. Swadaya, Kel Raterate, Cakung,
Jakarta Timur
Tlp: 0813 1100 9889

Dokumentasi Sanggar Roda

.
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Mimy Suwaty

Jika Hatl yang Berbicara

Sebuah kios kecil yang dahulu dapat menghasilkan pundi-pundi rupiah sebesar 750.000 per bulan
bagi Mimy, kini telah beralih fungsi. Sebuah posko mini daur ulang sampah yang berada di depan

Kantin Abi miliknya, menjadi satu bentuk keseriusan Mimy dalam bersumbangsih bagi sesama.

CL akanya kita harus cepat-
IVI cepat berbuat baik, takut
nanti ga ada waktu,” ucap
Mimy Suwaty seketika, saat mendengar
berita di televisi tentang runtuhnya sebuah
sisi bangunan Pasar Tanah Abang, Jakarta.
Dengan penuh semangat dan sambil
melayani, ia pun mulai mengajak para
pelanggan kantinnya untuk peduli dengan
keadaan dunia dan sesama.

Kehidupan Mimy memang telah ber-
ubah. Ibu dari tiga orang anak ini sudah
tidak lagi menikmati kenikmatan duniawi
yang dahulu sering dilakukannya, “Dulu
saya tidak pernah susah. Waktu saya hanya
diisi dengan belanja dan belanja.” Tetapi
hal tersebut sudah tidak lagi dilakukannya
sejak sang suami meninggal beberapa
tahun yang lalu.

Sekarang, untuk memenuhi kebutuh-
an keluarga, Mimy menjalankan usaha
warung makan Kantin Abi, yang berada di
rumahnya di Green Garden Blok A14/22,
Jakarta Utara. “Setelah suami sudah tidak
ada, saya harus bisa mencari nafkah untuk
menghidupi anak-anak. Mereka harus
tetap sekolah,” kenangnya.

Selain menjadi kepala keluarga, Mimy
pun juga mulai sering mengikuti beberapa
kegiatan keagamaan di wihara. “Sekarang
saya mulai kembali ke agama dan sosial,”
tambahnya. Bahkan setelah mengetahui
DAAI TV dari salah satu temannya, ia pun
mengaku menjadi rutin menonton acara
Lentera Kehidupan yang menayangkan
Ceramah Master Cheng Yen.

Dimulai dari Sampah
“Waktu melihat ceramah itu, hati
saya langsung tersentuh. Apa yang Beliau

DONATUR SAMPAH. Dari informasi yang beredar dari mulut ke mulut, Mimy sekarang berhasil mengumpulkan lebih kurang 40
keluarga yang berkenan menyumbangkan sampah daur ulang mereka ke posko mini miliknya.

katakan tentang kerusakan bumi, bencana
alam, penderitaan manusia, semua itu be-
nar. Kita memang harus sadar, dan mulai
berbuat baik untuk sesama,” tandas wanita
yang mengaku selalu mengawali harinya
dengan menonton Ceramah Master Cheng
Yen di Daai TV ini.

Semenjak itu, Mimy langsung bertekad
dalam hati untuk berbuat sesuatu bagi se-
sama, “Dari situ saya mulai mengumpulkan
sampah untuk dipilah dan disumbangkan.”
Bermula dari sampah yang berasal dari
kantinnya sendiri, lama-kelamaan Mimy
mulai mencari donatur sampah. Bahkan,
pelanggan kantinnya pun tidak luput dari
ajakannya untuk menyumbangkan sampah
rumah mereka.

“Daripada di rumah buat penuh dan
kotor, mendingan sumbang ke Tzu Chi
bisa jadi dana untuk membantu orang
lain,” ucapnya lantang. Menurut Mimy,
mengajak orang bersumbangsih melalui
sampah jauh lebih mudah dibanding-
kan dengan meminta sumbangan dalam
bentuk uang. Awalnya mereka juga sempat
ragu-ragu dan mengira saya akan menjual
sampah-sampah tersebut dan mengambil
keuntungan. “Saya selalu bilang kepada
mereka (donatur sampah-red), apa yang
Anda sumbang ini akan saya berikan ke Tzu
Chi. Dan saya akan menjaga sumbangan
kalian ini dengan baik, hingga Tzu Chi
mengambilnya.”

Sebelum menerima sumbangan sam-
pah daur ulang dari para donaturnya,
Mimy terlebih dahulu melakukan sosialisasi
tentang pemilahan sampah yang harus
dilakukan. “Pertama kali sampah-sampah
itu datang, saya bingung karena semuanya
tercampur dan sangat kotor. Tapi setelah

saya menjelaskan kepada mereka
cara pemilahan sampah yang benar,
akhirnya kini mereka memberikan
saya sampah yang sudah bersih dan
telah dipilah,” ungkapnya sambil
tersenyum.

Posko Daur Ulang

Hingga saat ini sudah ada lebih
kurang 40 keluarga yang rutin me-
nyumbangkan sampahnya kepada
Mimy. Mulai dari tetangga di sekitar
rumah, pelanggan Kantin Abi, hingga
teman-teman terdekatnya. “Para dona-
tur sampah itu tahu dari mulut ke
mulut. Biasanya saya juga suka
menceritakan tentang Tzu Chi
kepada pelanggan di kantin, dan
akhirnya banyak dari mereka yang
tertarik untuk ikut menyumbang
sampah, menceritakan lagi kepada
teman atau kerabatnya,” katanya.

Kegiatan ini telah dijalani Mimy se-
lama lebih kurang satu tahun. Namun
karena setengah tahun belakangan
ini jumlah sampah dari donatur yang
dikumpulkannya semakin banyak, dan
sudah tidak lagi memungkinkan untuk
ditaruh di dalam rumahnya, akhirnya
ia memutuskan untuk membuat posko
daur ulang di depan kantinnya. “Dulu
sebelum ada posko, lantai dua rumah
saya penuh dengan sampah. Semakin
lama rasanya semakin mengganggu, oleh
karena itu akhirnya saya memutuskan
kios kecil yang dahulu saya sewakan,
saya gunakan jadi posko daur ulang
sampabh,” jelasnya.

Tadinya kios berukuran lebih kurang
4x2 meter ini biasanya disewakan oleh

Veronika Usha

Veronika Usha

BUKTI CINTA KASIH. Kebahagiaan kini dirasakan
oleh Mimy Suwaty yang telah menjalani kegiatan
daur ulang sampah. Baginya, sampah-sampah
itu merupakan bukti cinta kasih yang ia berikan
kepada sesama.

Mimy sebesar 750.000 rupiah per bulan.
Namun setelah kios tersebut berubah
fungsi, maka secara otomatis pendapatan
Mimy pun berkurang. “Tidak apa saya
tidak dapat uang sewa. Semua sudah
keluar dari hati, jadi biar pendapatan

berkurang tapi hati ini bahagia,”
ungkapnya haru.
Tidak hanya sebagai tempat pe-

nyimpanan barang-barang daur ulang,
posko mini tersebut juga dijadikan Mimy
sebagai tempat berbuat kebajikan. Setiap
hari Minggu, apabila barang-barang
di dalam posko tersebut sudah penuh,
maka Mimy mengajak anak-anak serta
karyawan kantinnya untuk melakukan
pemilahan sampah. Baik itu menginjak
botol, memisahkan sampah pastik dan
kertas, maupun merapikannya, “Tadinya
saya membayar karyawan untuk me-
lakukan itu. Tapi sekarang, setelah di-
jelaskan mereka melakukannya dengan
sukarela.”

Biasanya mobil posko daur ulang
sampah datang ke tempat Mimy setiap
satu minggu sekali, tetapi apabila sampah
yang di posko sudah terlalu banyak
maka bisa dua kali dalam seminggu.
“Kalau sudah terlalu banyak, kadang
saya khawatir nanti dibongkar orang
(pemulung-red). Walaupun dikunci, tapi
saya tidak tenang, makanya saya pasti
menyuruh mobil daur ulang Tzu Chi
mengambilnya,” katanya.

Mimy mengaku, semenjak mendengar-
kan Master Cheng Yen dan melakukan
kegiatan daur ulang ini, hatinya menjadi
lebih tenang dan bahagia. “Sebenarnya
saya ingin sekali menjadi relawan Tzu
Chi. Tapi karena saya masih memiliki
kewajiban (menikahkan dua anaknya
lagi-red), maka saya memilih untuk
melakukan ini terlebih dahulu. Tapi saya
berjanji, kalau kewajiban saya sudah
selesai saya akan menjadi relawan Tzu
Chi,” tutur wanita yang mengaku akan
melakukan kegiatan daur ulang sampah
seumur hidupnya ini.

QO Veronika Usha



TZU CHI PADANG: Pelestarian lingkungan

Pantaiku Bersh dan Indah

ari Minggu, tanggal 7 Maret 2010,
H pukul 09.00 Wib, para relawan

Tzu Chi Padang telah berkumpul
di Tung tung Indah Rest untuk kembali
mengadakan kegiatan pelestarian ling-
kungan membersihkan pantai Padang
yang mulai terlihat kotor karena pengaruh
cuaca yang sering hujan. Sebuah kegiatan
yang secara rutin dilakukan relawan Tzu
Chi Padang untuk mengimbau masyarakat
agar lebih peduli kepada lingkungan.

Acara ini dibuka oleh Walikota Padang
Fauzi Bahar yang mengatakan bahwa
dengan melakukan pelestarian lingkungan
berarti kita ikut menjaga keindahan alam
yang akan diwariskan kepada anak cucu
kita nantinya.

Tepat pukul 09.30 Wib, para relawan
bersiap untuk berangkat. Mereka bahkan
bersorak saling memberikan semangat
satu sama lain. Dengan berbaris rapi dan
langkah bersemangat, relawan menuju ke
Pantai Padang yang akan dibersihkan.

Memang telah cukup lama kegiatan
bersih pantai ini absen diadakan. Melihat

Sahabat Lingkungan. Hujan yang turun sejak malam sebelumnya, ditambah ombak besar

keadaan pantai yang kotor, semangat para
relawan justru menjadi berkobar. Apalagi,
sejak malam sebelumnya, telah turun hujan
yang cukup lebat. Ditambah lagi, pagi
hari itu pun masih turun hujan. Ombak di
pantai yang besar juga membawa banyak
sampah ke tepian.

Sampai di lokasi, ternyata tak hanya
relawan Tzu Chi saja yang membersihkan
pantai, tetapi ada juga anak-anak yang
bersama orangtuanya sedang bermain
ombak ikut membantu bergabung ber-
sama relawan Tzu Chi. Salah satunya
Amanda Syarif murid kelas 5 SD yang
datang bersama dengan adik-adiknya.

Waktu telah menunjukkan Pukul 11.00
Wib dan matahari pun telah semakin terik.
Para relawan latas berkumpul kembali se-
belum pulang ke rumah masing-masing.
Setelah mencuci tangan, mereka mencicipi
makanan ringan dan menyaksikan tayang-
an ceramah Master Cheng Yen untuk
meresapi makna dari perbuatan mereka
demi kelestarian bumi pada hari itu.

O Relawan Tzu Chi Padang

yang menggulung ke tepi, menyebabkan cukup banyak sampah yang terbawa. Selain para
relawan, pengunjung pantai pagi itu juga ikut bekerja bakti.

Relawan Tzu Chi Padang

Buletin Tzu Chi No. 57 | April 2010

3

KEPEDULIAN SESAMA. Melihat penderitaan dan kondisi kesehatan para korban banjir
di Dayeuh Kolot dan Baleendah yang semakin menurun, Tzu Chi Kantor Perwakilan
Bandung bekerja sama dengan Kodam Il Siliwangi mengadakan baksos pengobatan.

TZU CHI BANDUNG: Baksos Kesehatan Korban Banijir
Untaian Kasih Bagi Korban Banjir

usim penghujan yang diperkira-
M kan masih akan terus berlanjut

hingga bulan Maret 2010, meng-
ukir cerita tidak menyenangkan bagi warga
yang tinggal di Kabupaten Bandung, ter-
utama bagi mereka yang tinggal di dekat
sungai Citarum dan Cikapundung. Salah
satunya adalah warga Baleendah dan
Dayeuh Kolot.

Ketika curah hujan tinggi, dipastikan
air sungai akan meluap dan membanjiri
rumah-rumah warga. Daerah yang ter-
parah terkena banjir adalah Cieunteung dan
Andir yang berada di kawasan Baleendah.

Relawan Tzu Chi yang melihat pen-
deritaan mendera masyarakat Dayeuh
Kolot dan Baleendah terus melakukan pe-
mantauan, mengirimkan bantuan secara
rutin, dan mengadakan baksos kesehatan
bagi para korban banijir.

Hari Minggu, tanggal 21 Februari 2010,
Tzu Chi Bandung memutuskan untuk
mengadakan baksos kesehatan umum
yang dilaksanakan di Lapangan Zipur B,
Kecamatan Dayeuh Kolot. Baksos yang

melibatkan 98 relawan Tzu Chi dan 27
tenaga medis dari Tzu Chi dan Kodam
Il/Siliwangi ini berhasil menangani 1059
pasien korban banijir.

Saat itu, tim medis tidak saja menangani
pasien dengan kasus umum seperti demam,
batuk-pilek, gatal-gatal, dan diare hamun
juga turut melakukan tindakan bedah lokal
kepada 6 pasien khusus yang dilakukan
oleh para dokter TIMA. Umumnya, para
pasien itu menderita luka karena tersangkut
benda tajam saat membereskan rumah.

Kita hendaknya bersyukur meskipun
berhadapan dengan kondisi yang buruk,
sebab kondisi seperti itu tidak kita temui
setiap saat. Bagi relawan Tzu Chi, bencana
kali ini membuka mata untuk senantiasa
berbagi dengan yang membutuhkan se-
bagai ungkapan syukur karena telah ter-
hindar dari bencana. Sementara bagi
mereka yang dilanda bencana, hal ini dapat
dijadikan ladang untuk bersabar dan belajar
untuk lebih peduli kepada lingkungan.

O Sinta Febriyani (Tzu Chi Bandung)

TZU CHI SURABAYA: Bakti Sosial Kesehatan Akupunktur, Refleksi, dan Gigi

Sehat dengan Pengobatan Alternatif

tempat di kantor yayasan, Tzu Chi
Surabaya mengadakan Bakti Sosial
Kesehatan Akupunktur, Refleksi, dan Gigi
untuk para penerima bantuan Tzu Chi
dan masyarakat sekitar kantor. Ketua Tzu
Chi Medical Association (TIMA) Surabaya
Dr. Arya Tjahjadi, SpA mengemukakan
alasan mengapa baksos diselenggarakan
di kantor yayasan, “Selain karena kita ingin
memperkenalkan keberadaan yayasan kita
ke masyarakat luas juga karena pasien tidak
harus dicari ke daerah pelosok yang jauh,
tapi juga di lingkungan kita sendiri masih
banyak yang membutuhkan bantuan.”
Dalam baksos ini, Tzu Chi juga mengajak
para praktisi pengobatan akupunktur
dan refleksi yang tergabung dalam Ikatan
Naturopatis Indonesia (IKNI) Jawa Timur
untuk menunjukkan bakti mereka kepada
masyarakat. Dengan bersemangat, para
praktisi ini melayani setiap pasien yang
berobat. ”Baksos seperti ini sejalan dengan

P ada tanggal 7 Maret 2010, ber-

misi IKNI selain memberikan pelayanan
pengobatan, juga membantu masyarakat
yang tidak mampu” kata Hutomo Wijaya,
Ketua IKNI DPD Jatim. Dalam baksos
ini, klinik Yu Sheng Tang, sebuah klinik
pengobatan herbal tradisional Tiongkok
juga turut mengirimkan dokter dan praktisi
medis mereka.

Beberapa pasien dalam baksos
langsung merasakan manfaat pengobatan
ini, seperti yang dituturkan oleh Wiwin,
seorang warga dari Kalimas Perak,
Surabaya. “Rasa sakit di persendian dan
pegal-pegal terasa membaik setelah ikut
refleksi” katanya di sela-sela terapi. Para
pasien lain pun rata-rata mengemukakan
hal yang senada dan merasakan manfaat
kegiatan ini. Mereka pun berharap
semoga kegiatan seperti ini rutin di-
selenggarakan oleh Tzu Chi sehingga
semakin banyak warga tidak mampu yang
dapat memperoleh pelayanan kesehatan.

O Ronny Suyoto (Tzu Chi Surabaya)
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TERAPI AKUPUNKTUR.
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Dalam baksos ini juga diadakan terapi akupunktur yang

diperuntukkan bagi para penerima bantuan Tzu Chi dan masyarakat sekitar kantor yayasan.

Sinta Febriyani (Tzu Chi Bandung)

Jimmy (Tzu Chi Surabaya)
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PENUH PERHATIAN DAN KESABARAN. Para relawan dengan sabar mengajar para
siswa. Mereka berharap budaya kemanusiaan Tzu Chi ini dapat meresap dalam batin-batin

yang muda belia ini.

TZU CHI MEDAN: Mengajarkan Isyarat Tangan

Mengikat Jodoh Sejak Dini

waktu menunjukkan pukul 12.30

siang. Pada tanggal 9 Maret 2010,
55 anak-anak SD kelas 2 Prime One School
beserta 4 guru mereka sudah berdiri rapi
menyambut kedatangan 5 relawan Tzu
Chi Kantor Perwakilan Medan. Kelima
relawan ini datang ke Prime One School
karena diundang oleh para guru untuk
mengajarkan isyarat tangan kepada murid-
murid kelas 2.

Kelima relawan tersebut lantas diajak
oleh Kumala, salah seorang guru ke ruang
kesenian. Di sini, anak-anak diminta
untuk berkumpul dan berbaris. Mereka
kemudian dibagi menjadi 2 kelompok
agar lebih mempermudah relawan me-
ngajarkan isyarat tangan. Siu Lin shijie
lantas membagikan kertas-kertas kepada
anak-anak yang berisi lambang-lambang
isyarat tangan dari lagu Senyuman
Terindah.

S aat matahari tepat di atas kepala dan

Waktu terus berjalan, namun para
relawan tetap bersemangat dan tidak
putus harapan mengajarkan isyarat tangan
kepada anak-anak meskipun harus diulang
berkali-kali. Kumala mewakili Prime
One School, mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya atas kedatangan
para relawan Tzu Chi Medan yang sudah
meluangkan waktu untuk mengajar anak-
anak didik mereka isyarat tangan.

Para relawan Tzu Chi Medan berharap
dengan diajarkannya isyarat tangan yang
juga salah satu bagian dari penyebaran misi
budaya humanis benih-benih Tzu Chi bisa
tumbuh di sanubari anak-anak Prime One
School. Ini adalah salah satu cara mengikat
jodoh yang baik. Rencananya, anak-anak
ini juga akan menampilkan isyarat tangan
dengan lagu Senyuman Terindah yang
telah mereka pelajari pada salah satu acara
penting di Prime One School.

O Leo Samuel Salim (Tzu Chi Medan)

Siu Lin Sylvia (Tzu Chi Medan)

TZU CHI PEKANBARU: Baksos Kesehatan Tzu Chi ke-65
K esabaran Dicky Membuahkan Hasll

Pekanbaru, Bakti Sosial Kesehatan

Tzu Chi ke-65 pada 20 Maret 2010 di
Rumah Sakit Lancang Kuning Pekanbaru,
Riau merupakan baksos yang kedua kali-
nya — sebelumnya baksos sudah pernah
dilaksanakan pada bulan April tahun 2007
silam.

“Kalau nggak ada baksos seperti ini,
saya nggak tahu harus bagaimana untuk
mengobati anak saya,” tutur Dicky Ma-
runduri seraya terus memandangi putra
bungsunya, Yudi Andre Marunduri (2)
yang baru saja menjalani operasi hernia.

Dicky bukanlah warga asli Pekanbaru.
la nekad merantau dari Lampung ke
Pekanbaru karena tidak nyaman hidup
dengan bantuan orangtua dan mertuanya.
4 bulan di rantau, istri dan anaknya pun
menyusulnya.

Di sini, Dicky bekerja sebagai sopir
yang penghasilannya terbatas sehingga
ia pun harus pintar-pintar mengatur ke-
uangan apalagi lzzy Andre Marundari,
putra sulungnya juga sudah mulai masuk
sekolah. Kesulitannya makin bertambah
tat’kala ia melihat Yudhi kerap menangis
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B agi Tzu Chi Kantor Penghubung
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karena hernia. Lama terombang-ambing
dalam kebingungan dan keputusasaan,
pada bulan Januari 2010 akhirnya Dicky
menemukan titik terang.

“Waktu itu saya sedang melintas
di Jalan Ahmad Yani untuk mengantar
ban di toko di daerah itu, nah saya lihat
ada tulisan kalau Yayasan (Tzu Chi) akan
mengadakan baksos kesehatan,” ujar
Dicky. Setelah syarat-syaratnya lengkap,
Dicky pun kembali mendatangi kantor
Tzu Chi Pekanbaru untuk mendaftar.
Cukup lama ia menunggu, sampai akhirnya
ia pun memutuskan untuk menanyakan
kembali.

Akhirnya kesabaran Dicky membuah-
kan hasil, hari Sabtu, 20 Maret 2010
menjadi bukti keyakinannya. Putranya
telah selesai dioperasi dan ia pun sama
sekali tidak mengeluarkan biaya. “Saya
bersyukur dan berterima kasih sekali ke-
pada yayasan (Tzu Chi) ini. Ini mungkin
bentuk pertolongan Yang Maha Kuasa
kepada saya melalui Yayasan Tzu Chi,”
ungkap Dicky dengan air mata yang mulai
menetes.

O Hadi Pranoto
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MEMBERI KETENANGAN. Perhatian para relawan Tzu Chi dapat memberi ketenangan
kepada para pasien anak-anak.

TZU CHI BATAM: Sosialisasi Calon Relawan Baru
Sosialisas yang Berkesan

$ ~

ISYARAT TANGAN. Sebanyak 34 orang warga Batam mengikuti acara sosialisasi calon
relawan pada hari Minggu, 14 Maret 2010, para calon relawan diajarkan salah satu budaya
humanis Tzu Chi, yaitu isyarat tangan.

Mina (Tzu Chi Batam)

inggu, 14 Maret 2010, Kan-
M tor Perwakilan Tzu Chi Batam

telah dibuka untuk menyambut
calon-calon relawan yang hendak datang
mengikuti kegiatan sosialisasi.

Nuansa budaya humanis sudah terasa
saat mereka berbaris rapi dan dengan tenang
memasuki ruangan diiringi lagu “Wu Liang
Fa Men”. Setelah memberikan salam, mereka
kemudian diajak menyimak nasehat Master
Chen Yen melalui Lentera Kehidupan.

Para calon relawan terlihat antusias
saat pembawa acara mengajak mereka
mereview Lentera Kehidupan yang baru di-
lihat, terutama ketika menyinggung pesan
Master Cheng Yen yang mengatakan agar
kita senantiasa membuka jalan yang besar.
Jalan besar yang berarti rela bersumbangsih.
Dengan kita rela bersumbangsih sebenarnya
kita sudah menanamkan benih berkah
buat diri sendiri. Saat itu, pembawa acara
juga menekankan pentingnya sosialisasi
dan pelatihan bagi relawan yang semua

itu dilakukan demi keteraturan, kelancaran
serta demi menjaga citra.

Apa yang sudah dipersiapkan oleh para
relawan Tzu Chi dengan sepenuh hati dan
dengan pembawaan yang nyaris sempurna
membuahkan hasil. Hal itu terlihat pada
sesi sharing, para calon relawan dapat
mengatakan bahwa mereka terilhami oleh
kata-kata atau materi yang diterima hari
itu. Seperti yang dituturkan oleh Heng Khee
Kiong, “Memaafkan dan penuh pengertian,
kata-kata ini sangat membekas di hati saya.
Saya harus selalu menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari saya.”

Sementara itu, beberapa calon relawan
lainnya mengaku sangat terkesan dengan
isyarat tangan yang ditampilkan oleh rela-
wan. Walau calon relawan yang hadir 34
orang, namun karena kondisi yang sangat
kondusif dan interaktif membuat mereka
menjadi tenang serta antusias. Acara sosiali-
sasi hari itu pun berakhir dengan suasana

penuh kekeluargaan. . .
QO Dewi (Tzu Chi Batam)

Hadi Pranoto
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Himawan Susanto

MELIHAT DUNIA. Tim medis Tzu Chi dengan penuh kehati-hatian menyembuhkan

penyakit katarak yang diderita pasien agar mereka dapat melihat kembali warna-warni
kehidupan.

Himawan Susanto

PENDAMPINGAN. Seorang pasien menjalani pemotongan bulu mata sebelum menjalani
operasi mata katarak, sementara relawan lainnya memegang tangan pasien untuk
mengurangi rasa takut pada diri pasien.

Baksos Kesehatan

Melatih Diri
dengan Melayani
Orang Lain

ukan sekadar mengobati, tapi juga memberi perhatian yang me-
B numbuhkan semangat para pasien, menjadi moto relawan Tzu Chi

dalam setiap kegiatan bakti sosial kesehatan. Hal itu pula yang
terjadi saat Tzu Chi dan RS Omni Internasional bekerja sama mengadakan
baksos kesehatan yang diperuntukkan bagi para pasien yang berasal dari
keluarga kurang mampu.

Bagi Tzu Chi, ini merupakan Baksos Kesehatan ke-64 yang sudah
dilakukannya. Sebuah apresiasi juga patut kita berikan kepada pihak RS
Omni yang mau bergandengan tangan membantu mereka yang memiliki
keterbatasan dana untuk mengobati berbagai penyakitnya, seperti hernia,
bibir sumbing, katarak, maupun bedah minor dan mayor. Semoga kerja
sama yang baik ini bisa terus terjalin dan berkelanjutan.

Perhatian yang diberikan relawan tak henti-hentinya diberikan, mulai
dari pendaftaran, ruang tunggu, hingga pasca menjalani operasi di ruang
pemulihan. Perhatian yang diberikan pun beragam jenisnya, kepada
pasien anak-anak, relawan memberikan pengertian untuk mengurangi
rasa takut mereka saat akan dioperasi. Pasca operasi, relawan juga
mengupayakan agar pasien merasa tenang dan nyaman sehingga dapat
mempercepat proses pemulihannya.

Bagi relawan Tzu Chi sendiri, kegiatan untuk menghibur hati pasien,
memberi makan kepada pasien dan keluarga, sampai membasuh wajah
dan kaki mereka, hal ini memberikan pelajaran berharga bagi mereka,
yakni untuk selalu bersyukur terhadap kesehatan dan berkah yang
mereka miliki. Cara ini juga merupakan sarana efektif untuk menggali
kebijaksanaan dalam diri dengan belajar menghargai diri orang lain,
melihat, dan merasakan bagaimana menderitanya orang yang menderita
sakit. Jadi, bukan hanya para pasien yang memperoleh berkah, tapi
relawan pun mendapatkan pelatihan diri yang sesungguhnya.

O  Anand Yahya
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TELITI. Relawan Tzu Chi tengah mengecek kondisi terakhir kesehatan pasien sebelum

operasi. Pemeriksaan praoperasi sangat penting untuk kelancaran dan keberhasilan
operasi yang maksimal.

Himawan Susanto
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Veronika Usha

SELIMUT HANGAT. Pasca operasi rata-rata tubuh pasien mengalami kedinginan untuk
itu saat berada di ruang pemulihan relawan Tzu Chi yang bertugas menyiapkan selimut
tebal dan selimut elektrik untuk menghangatkan tubuh pasien.

Pembangunan Aula Jing Si
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Veronika Usha

MENENTRAMKAN HATI. Seusai pasien menjalani operasi dan beristirahat di ruang
pemulihan. Relawan Tzu Chi lantas memberikan dan menjelaskan obat-obatan yang
harus diminum pasien ke anggota keluarga mereka.

RUMAH INSAN TZU CHI.
Pembangunan gedung

aula Jing si yang terletak di
Pantai Indah Kapuk Jakarta
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Aula Jingsi: Rumah Insan Tzu Chi Sedunia, Pusat Penyebaran
: Cinta Kasih Universal Bagi Masyarakat

Utara sudah mencapai

40 % pembangunannya,
rumabh ini kelak sebagai
tempat para relawan Tzu Chi
melatih dan meningkatkan
kebijaksanaan diri untuk
meyebarkan benih-benih
cinta kasih yang universal.

oY By &

Hadi Pranoto

Hadi Pranoto

KELENGKAPAN KERJA. Para pekerja proyek pembangunan Aula Jing Si (seniman
bangunan) bekerja keras untuk menyelesaikan pembangunan secara tepat waktu. Agar
maksimal, bahan dan peralatan yang digunakan pun diutamakan yang berkualitas baik.

Hadi Pranoto

BUDAYA KEMANUSIAAN. Tzu Chi memiliki standar mutu yang tinggi, baik dalam hal kualitas
bangunan maupun keamanan para pekerjanya. Mereka wajib memakai perlengkapan
standar dan juga tidak diperkenankan merokok, berjudi, dan minum-minuman keras.
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Henny Suryaningsih

ekitar awal tahun 2009, Henny

Suryaningsih, mulai merasakan ada

keganjilan di dalam tubuhnya. la
sering sekali merasa lemah, kurang darah,
serta mual-mual. Keanehan ini terus
berlanjut hingga bulan Februari. Saat
itu Henny mengalami pendarahan tanpa
henti. “Pendarahannya seperti datang
bulan. Tapi bedanya, kalau ini pagi-pagi
keluarnya seperti vlek saja, tapi kalau
malam darah yang keluar sangat banyak
dan tidak berwarna merah, tapi hitam,”
kenang Henny.

Kondisi ini akhirnya membuat Henny
memutuskan untuk berobat ke Puskesmas.
Setelah dilakukan pemeriksaan serta
USG, Henny didiagnosis menderita mola
(gumpalan darah yang keluar dari rahim
ketika mengalami keguguran), dan ha-
rus segera dikuret (rongga rahimnya
dibersihkan-red).

Setelah mengurus Surat Keterangan
Tidak Mampu (SKTM), akhir April Henny
pun langsung ke RSCM untuk melakukan
kuret. Setelah dikuret, Henny langsung
mengajukan kepada pihak rumah sakit
untuk bisa segera pulang ke rumah karena
uangnya sudah semakin menipis. Pihak
RSCM sebenarnya tidak mengizinkan per-

mintaan Henny karena kondisinya yang
masih tidak memungkinkan, tetapi karena
Henny terus memaksa dengan alasan tidak
ada biaya, akhirnya ia pun keluar dari
rumah sakit.

Setelah lima hari di rumah, Henny kem-
bali merasakan sakit di perutnya. la me-
mutuskan untuk kembali memeriksakan
diri. Hasilnya sangat mengejutkan, me-
nurut dokter ia menderita Penyakit
Trofoblas Ganas (PTG) dan meminta Henny
untuk segera menjalani kemoterapi. Men-
dengar hal itu, Henny sangat putus asa.
Bukan hanya karena harus menjalani
kemoterapi, tetapi lebih memikirkan
biaya kemoterapi yang sangat mabhal.
“Dua juta mungkin bagi orang lain bukan
uang yang besar, tapi untuk saya itu besar
sekali. Masa setiap saya mau kemoterapi,
saya harus terus meminta bantuan dari
adik dan ibu? Akhirnya saya minta kepada
dokter untuk angkat rahim saja, dan
tidak perlu kemoterapi. Tapi dokter dari
RSCM tetap merekomendasikan untuk
melakukan kemoterapi. Karena saya
sangat putus asa, saya nekat pergi ke
rumah sakit lain (di Jakarta) untuk angkat
rahim,” jelas Henny.

Di sana (rumah sakit lain) Henny pun
menceritakan keinginannya kepada dokter.
Setelah menjalani pemeriksaan, ternyata

Henny juga mengalami kelainan darah dan
harus melakukan tranfusi darah terlebih
dahulu sebelum operasi pengangkatan
rahimnya dilakukan.

Saat tengah melakukan tranfusi darah
tersebut Henny bertemu dengan Tan Mey
Hoa, salah satu pasien kasus Tzu Chi.
“Melalui Mey Hoa saya tahu Yayasan
Buddha Tzu Chi, dan akhirnya kami
pun mengurus segala surat-surat
yang dibutuhkan untuk mengaju-
kan bantuan pengobatan,” terang
Henny.

Selain mendapat bantuan biaya
untuk operasi pengangkatan rahim,
Henny menjelaskan bahwa hingga
kini biaya check up dan dokter
Henny pun masih dibantu oleh
Tzu Chi. Kondisi ekonomi Henny
memang cukup memprihatinkan.
Suami Henny tidak memiliki pekerjaan
tetap, sedangkan ia sendiri hanya seorang
buruh jahit sulaman kerudung yang
berpenghasilan lebih kurang Rp 40.000
setiap dua minggu sekali.

Karena rasa syukur atas kesembuhannya
dan bantuan yang ia terima dari Tzu Chi,
ia kini dengan tulus menyisihkan sedikit
penghasilannya di sebuah celengan bambu

Veronika Usha

Setelah sembuh dari penyakit-
nya, Henny kini melanjutkan pekerjaan sambilannya
menjadi buruh jahit sulaman kerudung untuk membantu
suaminya memenuhi kebutuhan keluarga.

yang diberikan oleh relawan Tzu Chi. “Saya
terima kasih sekali. Saya pernah merasakan
sendiri bagaimana rasanya putus asa dan
hilang harapan ketika sakit. Oleh karena itu,
mungkin sedikit uang ini bisa membantu
mereka yang juga merasakan penderitaan
seperti saya,” isak Henny yang berusaha
menahan air matanya.

O Veronika Usha

Baksos Kesehatan Tzu Chi ke-64

Bentuk dari Rasa Syukur

CL dik manis, sudah pernah di-

Agigit semut belum? Rasanya

bagaimana, sakit sedikit kan?

Sekarang kamu anggap saja tangan kamu

juga lagi digigit semut ya,” ucap Emilia

Tambunan, salah satu tim medis dari RS
Omni lembut.

Bertempat di Omni International Hos-
pitals Alam Sutera, Tangerang, 6-7 Maret
2010, Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia
bekerja sama dengan Omni International
Hospitals mengadakan Bakti Sosial Ke-
sehatan Tzu Chi ke-64.

Dari Kami untuk Mereka

Bagi pihak RS Omni, kegiatan ini meru-
pakan baksos kesehatan kedua yang dila-
kukan oleh Omni di tahun 2010. “Kegiatan
baksos kesehatan ini kami lakukan sebagai
salah satu program dari RS Omni. Kami
berharap kegiatan ini bisa memberikan
manfaaat bagi mereka yang kurang mam-
pu. Dan juga yang seperti telah disampai-
kan oleh pihak Tzu Chi, baksos kesehatan
ini adalah merupakan bentuk syukur dari
kami, karena kami bisa melayani para pa-
sien, dan berharap para pasien juga bisa
terlayani dengan baik,” tutur dr. Bina Ratna
Kusuma Fitri, MM, selaku Direktur Opera-
sional RS Omni.

Ditanya mengapa memilih Tzu Chi, dr.
Bina menjelaskan, “Saya melihat, dalam
setiap kegiatan yang dilakukannya, Tzu Chi
sangat profesional. Kami bangga bisa be-
kerja sama dengan Tzu Chi. Melalui mereka
kami pun banyak belajar cara mengorga-
nisir yang baik, pendampingan, serta pe-
menuhan kebutuhan pasien dan keluarga
mereka yang juga sangat diperhatikan.”

Omni Internati
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BAKSOS KE-64. Pembukaan baksos kesehatan ini juga dihadiri oleh Drg. Hj.
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Andi

Fatmawati, Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan Tangerang Selatan.

la pun berharap bahwa kerja sama ini
bisa terus berlanjut, dan tentunya akan se-
makin banyak orang yang bisa merasakan
cinta kasih dan rasa syukur melalui baksos-
baksos yang dilakukan.

Tidak Ingin ke Lain Hati

Hangatnya cinta kasih yang ditorehkan
oleh insan Tzu Chi ini jugalah yang mem-
bawa Erik Junianto, orangtua Cindy Okta-
viana (seorang anak yang menderita
hernia sejak lahir-red) kembali membawa
buah hatinya untuk dioperasi oleh Tzu Chi,
setelah sebelumnya di bulan Mei 2009
telah dilakukan operasi serupa. “Bulan
Mei 2009 lalu, sebelah kanan perut Cindy

yang dioperasi,
kiri,” ucap Erick.

Awalnya Erick tidak menyangka kalau
benjolan yang terdapat di atas kemaluan
Cindy adalah hernia. Karena, ketika masih
tinggal di Desa Maleber, Kuningan, Jawa
Barat, beberapa orang di kampungnya
mengatakan benjolan tersebut akibat
ikatan gurita (ikatan kain pada bayi yang
baru lahir-red) yang terlalu kencang.

la dan istri juga pernah mengurus kartu
Gakin (Keluarga Miskin) agar anak mereka
bisa segera mendapat pengobatan, namun
karena uang mereka habis setelah melakukan
beberapa check up, maka pengobatan tidak
dilanjutkan. “Tapi untungnya bos tempat saya

dan sekarang sebelah

Veronika Usha

bekerja mengenalkan saya kepada Tzu Chi.
Setelah mengurus beberapa keperluan di Tzu
Chi Kantor Perwakilan Tangerang, akhirnya
Mei lalu Cindy bisa dioperasi di RSKB Cinta
Kasih Tzu Chi Cengkareng,” jelas Erick.

Setelah merasakan cinta kasih yang di-
berikan oleh para tim medis dan relawan Tzu
Chi, Erick mengaku “jatuh hati” dengan Tzu Chi.
“Alhamdulillah, walaupun kami orang miskin,
tapi mereka tetap melayani dengan baik. Per-
hatian yang mereka berikan benar-benar luar
biasa. Kita sudah kayak dapat saudara baru,”
tutur Erick. la pun menambahkan, saat Cindy
dioperasi pertama Kkali, Erick dan istri selalu
mendapat pelayanan yang baik dari para
relawan dan tim medis. “Mereka membantu
kami 24 jam. Dari mulai makanan, minuman,
hingga para dokter yang selalu siaga. Makanya
apapun yang terjadi, kami tetap membawa
Cindy berobat hanya di Tzu Chi, dan tidak mau

ke tempat lain,” kata Erick
Q Veronika Usha

Data Baksos Kesehatan Tzu Chi

ke-64, 6-7 Maret 2010 di
RS Omni Internasional, Tangerang

Pasien Tim Medis
Katarak 115 | Dokter Bedah 11
Dokter 4
Hernia 58 | Anestesi
o Dokter Mata 10
Sumbin 2
9 Perawat Bedah | 21
Perawat Mata 8
Bedah Minor 24 Perawat
. 6
Anastesi
Jumlah 199 | Jumlah 60
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Ruang Shixiong Shijie

Kisah Penerima Program Bebenah Kampung

Senyum Itu

Hadir

“ Ekspresi wajah seseorang
mer upakan cerminan

dari kondis batinnya.*
(Master Cheng Yen)

ore itu, matahari bersinar dengan
Steriknya, mengiringi langkah kami

(relawan Tzu Chi) menyusuri lorong-
lorong perkampungan padat. Tak lama
kemudian, kami pun tiba di rumah Pak
Ujang, salah satu penerima bantuan pro-
gram “Bebenah Kampoeng” Tzu Chi.
“Selamat sore...,” kata kami memberi
salam. “Silakan... , silakan masuk!” sambut
Pak Ujang kepada kami. “Rin... , Rin...,
ke sini cepat, ada Bapak dan lbu-lbu Tzu
Chi datang,” kata Pak Ujang memanggil
putrinya, Rindu (15).

Keluarga Bapak Ujang adalah salah
satu keluarga penerima bantuan bedah
rumah dalam program “Bebenah Kam-
poeng” yang dilakukan oleh Yayasan
Buddha Tzu Chi Indonesia di kawasan per-
kampungan padat di pinggiran Perumah-
an Kelapa Gading, Jakarta Utara. Bapak
Ujang dan istrinya hanya mempunyai se-
orang putri, yaitu Rindu. Mereka tinggal di
rumah warisan orang tua Pak Ujang yang
dibagi dua dengan keluarga istri almarhum
kakaknya. Bagian rumah yang ditempati

Kembali

keluarga Pak Ujang kondisinya sebelum
dibedah sudah rapuh sekali, membuat ia
selalu merasa gelisah dan khawatir jika
sewaktu-waktu rumahnya roboh. Tetapi
apa daya, Pak Ujang sudah tidak bekerja
dan tak memiliki cukup uang untuk mem-
perbaikinya. Alhasil, ia pun hanya bisa
pasrah dengan keadaan tersebut.

Setelah relawan Tzu Chi sering ber-
kunjung dari saat survei hingga bedah
rumah selesai, keluarga Pak Ujang menjadi
lebih akrab dan terbuka kepada kami.
Awalnya banyak masukan dari beberapa
tetangga yang meragukan bantuan bedah
rumah yang diterimanya, “Nanti kamu
disuruh pindah agama loh,” kata salah
satu tetangganya. Tetapi sebelumnya Pak
Ujang telah mendengar bahwa Yayasan
Buddha Tzu Chi itu kalau membantu tidak
melihat agama maupun suku karena
bersifat universal. “Malah sekarang saya
selalu diingatkan oleh relawan untuk rajin
salat lima waktu, dan lebih bersyukur dalam
hidup ini. Saya sangat berterima kasih
kepada Yayasan Buddha Tzu Chi, terlebih
kepada para relawan atas semua bantuan
dan perhatiannya,” ujarnya.

Setelah beberapa kali kunjungan, adanya
dorongan, dan masukan dari relawan, se-
karang keadaan keluarga Pak Ujang, istri,
dan Rindu sudah lebih baik. “Sekarang kalau

Bahan-bahan:

Bumbu:

Cara pembuatan:

O www.tzuchi-org.tw/diterjemahkan oleh Juniati

MENGHIBUR. Rindu, putri pak Ujang, merasa terharu dengan perhatian dari relawan Tzu
Chi dan anggota Tzu Ching yang begitu memperdulikan ia dan keluarganya.

kerja tidak was-was lagi. Kalau dulu was-was  Hari semakin senja ketika kami mohon diri

hujan, takut banjir juga rumah pada bocor,
pergi kerja jadi nggak tenang,” kenangnya.
Semangat untuk mencari kerja bangkit
kembali. Dan kini Pak Ujang bekerja lepas
sebagai tukang yang kadang mendapat

kepada Pak Ujang. “Hati-hati, ya,” ucap
Rindu perlahan sambil tersenyum malu-
malu ketika kami mulai meninggalkan
rumahnya, alangkah bahagia rasanya
mendengar kata-kata itu.

panggilan dari tetangga sekitar, atau ikut

teman bekerja memasang instalasi listrik. O Wie Sioeng (He Qi Timur)

Elex Media Berbagi di HUT ke-25

JAKARTA - Selasa, 9 Maret 2010, Pukul 09.55 Wib, momen penting kembali terukir di
dalam perjalanan Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia. PT Elex Media, perusahaan penerbit
kelompok Gramedia di Indonesia dalam rangka ulang tahunnya yang ke-25 memberikan
sumbangan 5 paket buku kepada Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia.

“Dalam rangka ulang tahun PT Elex Media yang ke-25 ini, kami ingin memberi lebih
daripada yang sebelumnya. Dan dengan ini kami akan memberikan 5 paket buku kepada
Yayasan Buddha Tzu Chi. Karena buku adalah jendela dunia bagi semua insan dan semoga
bisa bermanfaat bagi Sekolah Cinta Kasih Tzu Chi dan sekolah-sekolah lainnya,” Begitulah
kata sambutan dari Thomas, Wakil Direktur PT Elex Media.

Acara lalu dilanjutkan dengan penyerahan paket buku. Thomas mewakili Elex Media
lantas menyerahkan 1 buah paket kepada Zainah, Kepala Sekolah SMK Cinta Kasih Tzu
Chi, 1 buah paket kepada Detty, Kepala Sekolah SD Cinta Kasih Tzu Chi, dan 3 buah paket
kepada Pao Ping selaku wakil dari Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia.

U Erich Kusuma

“Aku Cinta Lingkungan™

JAKARTA - Kamis, 11 Maret 2010, 90 siswa SD Santa Ursula Jakarta berkunjung ke
Sekolah dan Posko Daur Ulang Tzu Chi. Tujuan kunjungan ini adalah untuk menumbuhkan
kepedulian para siswa mempraktikkan konsep 3 R (Reduce, Reuse, dan Recycle). Di
Tzu Chi, konsep ini menjadi 5 R (Re-Think: memikirkan kembali, Reduce: mengurangi,
Reuse: menggunakan kembali, Repair: memperbaiki, dan Recycle: mengolah kembali).

Bertempat di Aula Lantai 3 Sekolah Cinta Kasih Tzu Chi, para siswa-siswi SD Santa
Ursula ini tidak hanya mendapatkan penjelasan tentang konsep pelestarian di Tzu Chi,
tetapi juga informasi dan pengetahuan tentang Tzu Chi, pendiri Tzu Chi: Master Cheng
Yen, dan bagaimana Tzu Chi memulai kegiatan sosialnya.

Usai penjelasan, para siswa pun menuju ke Posko Daur Ulang Tzu Chi untuk
melakukan pemilahan sampah bersama-sama. Viky Bernadeth Tjia, siswi kelas 5 B
yang juga Ketua Acil (kelompok pecinta lingkungan) mengatakan, “Seru banget,
menyenangkan, dan senang bisa berpartisipasi melestarikan lingkungan.”

O Hadi Pranoto

Neysa (He Qi Timur)
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Inspirasi

Widarsono Relawan Dokumentasi (3 in 1) Tzu Chi

Salurkan Hobi untuk Kebajikan

ekitar bulan April 2007, saya diajak
S oleh Aan Shixiong untuk mengikuti

training 3 in 1 Tzu Chi. Karena training
yang diberikan berhubungan dengan pe-
kerjaan saya sehari-hari, maka saya pun
memutuskan untuk bergabung, dengan
asumsi untuk menambah wawasan. Itulah
awal saya bergabung dengan Tzu Chi.

Setelah cukup lama mengikuti training,
saya berpikir kalau belajar aja engga ada
praktiknya, akan percuma. Lalu akhirnya
saya mulai terjun langsung meliput kegiatan
Tzu Chi, dan karena merasa tertarik saya pun
menjadi aktif menjadi relawan dokumentasi
dalam kegiatan Tzu Chi.

Ketika mengikuti training, saya belum
menjadi relawan Tzu Chi. Karena ketika me-
ngikuti training 3 in 1, yang saya pelajari
hanyalah ilmu dokumentasinya aja. Oleh
karena itu saya pun mulai mengikuti training
relawan abu-abu putih. Setelah mengikuti
training, saya merasakan ada sesuatu yang
berbeda. Kalau di organisasi sosial lain kan
biasanya ga ada training-training kaya gitu.
Nah jadi saya mulai lihat tata cara versi Tzu
Chi itu bagaimana. Kita harus bawa alat
makan sampe cara pake seragamnya segala
macem. Awalnya buat saya aneh aja, karena
biasanya kalau masuk suatu organisasi atau
mau sumbang, tenaga aja udah cukup kan.
Ga usah pake tetek bengek istilahnya. Pake
baju sehari-hari aja cukup gitu kan.

Belajar Disiplin, Kendalikan Emosi
Sejalan dengan waktu, saya mulai me-
rasakan manfaat bergabung dengan Tzu
Chi. Secara langsung saya diajarkan untuk
disiplin. Contohnya, saya yang tadinya tidak
begitu perhatian sama kerapihan jadi ikut

memerhatikan kerapihan. Sekarang, setelah
menggunakan seragam saya mencoba
untuk terus memperbaiki dan mengikuti
peraturan yang ada. Kalau untuk disiplin
pasti ada perubahan. Salah satunya karena
saya membaca kata-kata perenungan
dari Master Cheng Yen. Pastinya, kalau
dibandingkan dengan saya yang belum
bergabung dengan Tzu Chi pasti beda. Ya,
adalah yang berubah.

Saat ini, istri saya memang belum
jadi relawan Tzu Chi tapi dua anak saya
sudah ikut kelas budi pekerti. Walau istri
saya bukan relawan tapi dia support saya
jadi relawan. Kalau soal perubahan dari
sifat saya pasti ada. Terutama akhir-akhir
ini. Kadang saya kan suka lepas kontrol
apalagi kalau lagi ada masalah atau apa.
Karena sering mendengar Kkata-kata
Master Cheng Yen, paling ga saya sekarang
sudah bisa ngerem, mengontrol diri, dan
mengendalikan diri. Contohnya kemarin itu,
pas saya mau marah, saya ingat kalau saya
sudah berjalan lama di dalam Tzu Chi. Masa
saya sama aja dengan sebelum masuk Tzu
Chi. Karena cinta kasih dari Master Cheng
Yen itulah saya banyak berubah. Master
Cheng Yen jadi inspirasi saya.

Terapkan Kebiasaan Baik

Karena saya sekarang sudah jadi relawan
Tzu Chi, kertas yang berhubungan dengan
pekerjaan saya yang tadinya dibuang begitu
saja, sekarang saya dan keluarga kumpulin
lalu didaur ulang. Ada beberapa juga yang
saya kumpulin - setelah agak banyak saya
jadiin kertas coretan dan dilem supaya rapi.
Sedangkan sisa-sisa yang ga kepake baru
kita daur ulang. Sekarang ini, istri saya juga

rajin ngumpulin bekas botol
air mineral buat didaur ulang.
Anak-anak saya pun akhirnya
kalau ada plastik mereka kum-
pulkan dan daur ulang.

Pola makan keluarga saya
sekarang ini sudah Y2 vegetarian.
Saya dan keluarga belajar buat
bervegetarian karena kita tahu man-
faatnya. Sekarang ini, penyakit-penyakit
banyak yang datangnya dari makanan
nonvegetarian. Kadang untuk penyakit
tertentu malah ada pantangan buat
makan makanan yang nonvegetarian. Jadi
daripada pusing-pusing ya saya mencoba
untuk sesekali bervegetarian.

Komitmen Relawan Dokumentasi

Ketika menjadi relawan dokumentasi
Tzu Chi, ada hal-hal yang harus di-
perhatikan.  Misalnya, jangan asal
sembarangan memfoto. Foto kita lihat
keindahannya, harus Zhen Shan Mei
(Benar, Bajik, dan Indah-red). Seiring
waktu, karena saya sering mendengar
dan mengikuti training, pengetahuan
saya pun menjadi mulai terasah. Kisah
nyata yang saya ingat dan membuat saya
terharu adalah saat meliput kunjungan
kasih. Saat itu, ketika saya melihat kondisi
rumah para penerima bantuan ternyata
bener-bener di luar dari yang pernah saya
bayangkan sebelumnya.

Sejalan dengan waktu, pemahaman
saya soal Tzu Chi juga makin bertambah.
Selain jadi relawan dokumentasi, saya juga
pernah ikut jaga malem di satu baksos besar.
Waktu itu kerasa ada bedanya, engga ada
kegiatan 3 in 1 nya. Ada sih sedikit-sedikit,

paling momen-momen bagus aja yang saya
ambil. Yang pasti, saya fokus di kegiatan
dengan bantu jaga malem. Saat itu, saya
lebih  memerhatikan prosedur-prosedur
jaga yang diarahkan sama shixiong-shixiong
senior. Rasanya pada saat itu, ya seneng
aja. Saya yang biasanya ga bantu (karena
jadi relawan dokumentasi) sekarang bisa
bantu-bantu langsung.

Buat saya, jadi relawan dokumentasi
pasti ada manfaatnya. Pertama, saja jadi
bisa mengasah keterampilan. Kedua, buat
yang nulis juga bisa menggali inti dari satu
kegiatan lebih mendalam dari yang tadinya
hanya melihat saja. Menurut saya, untuk
jadi relawan dokumentasi yang dibutuhkan
adalah ketersediaan waktu. Kalau soal per-
alatan kan bisa pinjam engga harus punya.
Semoga ke depannya, relawan 3 in 1 lebih
diperhatikan lagi karena potensi relawan 3
in 1 ini banyak.

O Seperti dituturkan kepada Himawan Susanto

D
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i Vietnam, tinggal seorang anak laki-laki bernama Guan
Shi Cheng. Saat berumur 4 tahun, ia tertimpa musibah.
Tubuhnya tak sengaja terbakar sehingga sejak usia yang
begitu belia, ia menderita lumpuh dan cacat. Shi Cheng tak
bisa memakai baju sendiri, membaca buku, menulis,
bahkan tak bisa memegang sumpit sendiri.
Saat ia dirawat di rumah sakit, setiap 4 hari
ayahnya harus menyisihkan sebagian
pendapatan untuk biaya rumah sakit Shi Cheng.
/' Demi menutup pengeluaran rumah tangga, ibunya
terpaksa bekerja menjadi pembantu rumah tangga.
Cheng yang sulit menggerakkan tubuhnya,
minder dan takut ditertawakan oleh teman-teman
sekolahnya. la pun tidak berani masuk sekolah, dan belajar
sendiri dengan dibantu oleh ibunya.
Pada suatu hari, dokter memberitahukan jika kaki kiri Shi Cheng
harus diamputasi. Mendengar hal ini, ayah dan ibunya tak rela melihat
anak laki-laki mereka harus berjalan dengan satu kaki seumur hidup.
Mereka pun berusaha, pergi ke segala penjuru untuk mencari
dokter yang bisa menyembuhkan Shi Cheng. Akhirnya, orangtua
yang sangat menyayangi anaknya ini mendapat bantuan dari salah
satu insan Tzu Chi yang mengajak mereka ke Rumah Sakit Tzu Chi
Da Lin, Taiwan. Di sana, para dokter, perawat, dan sukarelawan Tzu
Chi sangat tulus memberikan perhatian pada Shi Cheng. Dengan
usaha yang sungguh-sungguh oleh para tim medis, akhirnya kaki

sekali

Shi

semakin bertambah.

Shi Cheng pun memutuskan untuk kembali masuk sekolah. la
melompat sampai kelas 4, dan karena keseriusannya dalam belajar,
dari 30 murid di kelas, ia memperoleh peringkat ke-7. Hati Shi Cheng
dipenuhi oleh rasa syukur yang amat dalam. la berkata pada semua
orang, bahwa walaupun tubuhnya tidak sempurna seperti
tubuh yang normal, tapi ia ingin rajin dan tekun belajar,
serta berbakti pada ayah dan ibunya. Terlebih lagi, ia
ingin belajar menjadi seperti insan-insan Tzu Chi yang
baik hati, agar kelak bisa membantu orang lain dan
menjadi orang yang berguna dalam masyarakat.

Menjadi Lebih Percaya Diri

Sepulangnya Shi Cheng ke Yue Nan, salah satu sukarelawan
Tzu Chi masih terus memperhatikan dan menjaga bocah yang
masih sangat belia ini. Relawan itu tidak hanya membantu Shi
Cheng memakaikan obat, tapi juga memberikan keterangan
secara tertulis tentang kondisi tubuh Shi Cheng. la berharap agar
nantinya setiap dokter yang melanjutkan memeriksa Shi Cheng
dapat mengerti dan memberi penanganan yang tepat. Belakangan,
Shi Cheng kembali lagi ke Rumah Sakit Tzu Chi Da Lin untuk menjalani
operasi kulit untuk kedua kalinya. Operasi ini untuk menyembuhkan
bagian tangan dan bibirnya. Setelah menjalani rehabilitasi, ia sudah
dapat berjalan lebih lancar, dan tangannya lebih bebas digerakkan.
Wajahnya juga telah pulih sehingga rasa percaya diri dalam dirinya

Sumber: Kumpulan Cerita Budaya Kemanusiaan Tzu Chi

Henry Tando ( He Qi Utara)

Diterjemahkan oleh: Tri Yudha Kasman
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Pesan Master Cheng Yen

Membangun Sekolah di Myanmar dan Giat Melatih Diri

Kita hendaknya meetik pdajaran
dari bencana yang terjadi ;

Hidup giat dan tak bermalas-malasan ;
Giat mdatih diri dan

meenyapkan kekotoran batin ;

Menyelaraskan pikiran agar dapat
merenungkan kebenaran.

79 enang sekali melihat gedung
sekolah bertingkat tiga ini. Para
siswa akan dapat belajar dengan

nyaman. Saya sangat berterima kasih ke-
pada Master Cheng Yen dan para insan

Tzu Chi.” (ujar salah seorang guru di Myanmar).
Di Myanmar, kita membangun gedung
sekolah bagi warga setempat. Beberapa hari
yang lalu, kita mengadakan acara serah
terima sekolah yang berada di Thingangyun
ini. Kita mendirikan TK, SD, dan SMP bagi
warga setempat. Mereka sangat gembira.
Kita mendirikan 3 gedung sekolah di sana
dan pembangunannya telah diselesaikan.

Memulihkan Kondisi Pasca Topan Nargis

Pada tahun 2008 lalu, Myanmar dilanda
topan Nargis. Bencana ini menelan hampir
200.000 korban jiwa dan mengakibatkan
banyak gedung rusak parah. Insan Tzu Chi
segera menghimpun dan memikul tanggung
jawab untuk memulihkan kondisi tersebut.

Kita segera memberikan bantuan materi
berupa kebutuhan pokok dan juga makan-
an. Kemudian, kita membimbing warga
agar dapat mandiri. Myanmar adalah
negara agraris. Karena itu, kita pun segera
menyediakan bibit dan pupuk agar mereka
dapat kembali bercocok tanam. Insan
Tzu Chi terus mendampingi warga dan
memantau perkembangan proyek bantuan
ini. Sungguh menyenangkan melihat lahan
yang hijau dan tanaman yang terus tumbuh
hingga siap dipanen. Kini, mereka dapat
hidup dengan stabil.

Tzu Chi International

Setelah kehidupan warga membaik,
kita pun berfokus pada pendidikan. Melihat
kondisi lingkungan belajar para siswa
pascabencana, sungguh membuat hati
saya merasa iba. Sebuah sekolah dasar di
Thingangyun yang memiliki 800 siswa lebih
ini mengalami kerusakan parah akibat
topan Nargis. Para siswa belajar di sebuah
tempat yang sangat sederhana.

Di ruangan yang luas tersebut, diletak-
kan 6 buah papan tulis yang dihadapkan ke
arah yang berbeda-beda. Ada 6 orang guru
yang berdiri di samping masing-masing
papan tulis, dan para siswa memerhatikan
guru mereka masing-masing. Namun, guru
mana yang harus mereka dengarkan? Ruang-
an tersebut tak memiliki sekat sehingga
suara guru lain juga dapat terdengar. Dari
sini dapat kita lihat bahwa siswa setempat
memiliki konsentrasi yang baik. Mereka
sangat giat dalam menuntut ilmu. Karena
itu, mereka dapat berkonsentrasi pada suara
guru masing-masing. Saya sungguh kagum
kepada mereka. Sebelumnya, kondisi kelas
sangatlah sederhana. Namun kini, para
siswa dapat belajar di lingkungan yang
bersih dengan fasilitas yang memadai. Saya
sungguh gembira melihat hal ini. Kondisinya
kini berbeda sekali. Ruangan kelas lebih
besar dan ventilasi udara sangat baik. Para
siswa akan dapat belajar dengan nyaman.

Beberapa hari yang lalu, Sekolah Me-
nengah PertamaThingangyun4diresmikan.
Salah seorang guru berkata bahwa ia
belum pernah mengajar di sekolah sebagus
ini. ”Di Myanmar tak ada sekolah seperti
ini.” la pun berkata bahwa kini siswa dapat
belajar di lingkungan yang sangat baik.
Karena itu, ia pun akan mengajar dengan
baik serta membimbing para siswa untuk
bersyukur setiap hari. Para siswa juga
merasa sangat bersyukur. Kita sangat ter-
sentuh melihatnya. Mereka sungguh tahu
berterima kasih. Saat menyatakan terima

kasih, mereka menelungkupkan kedua
tangan ke dada. Ini adalah cara mereka me-
nunjukkan rasa hormat.

Beda Budaya, Namun Satu Hati

Setiap negara memiliki kebudayaan dan
adat istiadat yang berbeda. Namun, ke-
rapihan dan keteraturan akan menciptakan
keindahan. Di Taiwan, bila kita memosisikan
kedua tangan seperti itu, maka orang lain
akan merasa tidak nyaman. Namun, di
Myanmar sikap ini justru untuk menunjukkan
rasa hormat.

Kita sangat gembira mendengar
ucapan terima kasih mereka, meskipun
kita tak mengharapkan pamrih. Kita
senang mendengar seorang  guru
bertekad untuk membimbing para siswa
agar tahu berterima kasih. Bila anak-anak
tahu berterima kasih, itu menunjukkan
mereka memiliki budi pekerti dan tata
krama yang baik. Dan secara alami,
mereka akan memiliki kebiasaan hidup
yang baik. Inilah pendidikan yang baik
dan benar.

Jadi, sumbangsih kita sangat bermanfaat
bagi orang-orang di seluruh dunia, sehingga
di mana pun, mereka
bisa memperoleh pen-
didikan yang layak.
Inilah harapan umat
manusia. Inilah hasil
jerin  payah semua
orang yang telah ber-
sumbangsih dengan
penuh kesungguhan
dan cinta kasih. Dalam
Sutra Delapan Ke-
sadaran Agung, ke-
sadaran keempat
adalah: Kemalasan
membawa kemundur-
an; senantiasa berse-
mangat dalam me-

latin diri; menghancurkan kekotoran batin,
dan menaklukkan empat jenis Mara; bebas
dari penjara lima agregat dan tiga alam.”

Artinya, bila bermalas-malasan, kita akan
mengalami kemunduran. Karena itu, kita tak
boleh membiarkan anak-anak bermalas-
malasan terlalu lama. Kita harus meng-
usahakan lingkungan yang baik agar mereka
bisa segera mendapatkan pendidikan. Lihat-
lah anak-anak di Taiwan. Setelah melewati
liburan yang panjang, mereka merasa malas
untuk kembali ke sekolah. Bukankah ini
tanda-tanda kemunduran? Jangan katakan
ini adalah sindrom pascaliburan. Lihat, ini
adalah akibat dari kemalasan. Malas berarti
tidak giat ataupun kurang bersemangat. Hal
ini sungguh mengkhawatirkan. Karena itu,
Buddha berkata kepada kita agar tidak malas.
Kita harus giat setiap saat agar dapat me-
lenyapkan kekotoran batin, karena kekotoran
batin akan menutupi kebijaksanaan kita.
Jadi, kita tak boleh malas dan tak boleh
mundur. Kita harus giat melatih diri agar
kekotoran batin tak merasuk ke dalam hati
kita.

Q Diterjemahkan oleh Erni eksklusif dari
DAAI TV Indonesia

SMP IV Thingangyun Resmi diserahkan
Kepada Pemerintah Myanmar

ampir 2 tahun lalu, Myanmar di-
H landa angin topan Nargis yang

dahsyat. Insan Tzu Chi yang men-
darat di bumi yang terluka ini terus men-
dampingi sampai sekarang. Karena paham
bahwa pendidikan anak-anak tak boleh
ditunda, Tzu Chi mendirikan proyek harapan
pertama di Myanmar, SMP |V Thingangyun.

Sejak tahun lalu sekolah itu telah diper-
gunakan, tetapi hari ini (3/6/10) adalah hari
yang istimewa karena insan Tzu Chi akan
menyerahkan secara resmi SMP IV
Thingangyun kepada Pemerintah Myanmar.
Jadi siswa yang berjumlah hampir seribu
orang ini pun memiliki tempat yang megah
untuk belajar pengetahuan dan mem-
bangun cita-cita.

Pembangunana paska bencana topan
ini adalah harapan dari anak-anak. Sudah
¥ tahun ini SMP IV Thingangyun di-
pergunakan dan hari ini, Tzu Chi akan me-
nyerahkan secara resmi kepada pemerintah.

Pada saat pengguntingan pita yang me-
lambangkan pemberkahan, relawan Tzu
Chi Wang Ming De berkata, "Bangunannya
sangat kokoh, melihat pembangunan SMP
IV Thingangyun yang seperti itu sungguh

sangat gembira, sekarang proses pe-
nyerahan kepada kementerian pendidikan
juga berjalan sangat lancar.”

Letnan Jenderal Min Cui dari Ke-
menterian Pertahanan berkata, ”Melihat
pembangunan sekolah yang berlantai tiga
ini, para siswa kemudian hari akan bisa
dengan tenang belajar, makanya saya
sangat beryukur dan berterima kasih ke-
pada Yayasan Tzu Chi dan Master Cheng Yen.”

Menyiram air ke atas tugu adalah tradisi
pemberkatan di Myanmar. Air yang makna-
nya tidak sekadar pemberkatan namun
juga harus membasuh ladang hati masya-
rakat, terutamayang paling gembira adalah
sekelompok tunas-tunas kecil ini, mereka
bisa menuntut ilmu pengetahuan di dalam
bangunan yang kokoh ini.

Bagian sekolah yang mana yang paling
disukai? Seorang siswa Thet Aung Kant
menjawab, ”Paling suka halaman (di lantai
tiga), karena dari sebelah sini bisa melihat
pemandangan yang indah, dari sebelah
sana juga bisa terlihat Menara Emas yang
di dalam kota.”

SMP IV Thingangyun yang saat ini
mencangkup sekolah dasar, kemungkinan

di kemudian hari akan meningkat menjadi
SMA. Dari dalam bangunan tiga lantai ini,
terdengar

suara-suara siswa membaca

buku, ini akan menjadi titik awalnya impian
anak-anak.

O LanJin Fei & Li Cheng Jie melaporkan dari Myanmar
(www.tzuchi.com)

PERAGAAN ISYARAT TANGAN. Para siswa sedang memeragakan bahasa isyarat tangan,
yang merupakan salah satu budaya kemanusiaan Tzu Chi.
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Selalu Bersyukur Sebagai Sikap Mawas Diri

“Dengan menjaga baik-baik niat dalam hati, barulah keselamatan diri dapat terjaga.”
~Master Cheng Yen~

Menjaga Batin dengan Tulus dan
Bersyukur Atas Keselamatan Diri

“Ketika bencana datang, kita harus
menjaga hati dengan baik. Kita tidak
perlu meminta semuanya berjalan lancar
sesuai keinginan, asalkan kita selamat,
kita sudah harus bersyukur,” kata Master
Cheng Yen. Kegiatan “Pelatihan dan
Pendalaman Misi Bagi Relawan Tzu Chi
dari Luar Taiwan,” awalnya direncanakan
dilaksanakan di dua lokasi, Bangiao
dan Hualien, namun turunnya hujan
lebat di Taiwan bagian Timur sebagai
dampak topan Parma telah memutus
jalan “pulang kampung” bagi para insan
Tzu Chi dari luar negeri. Dalam ceramah
paginya secara online, Master Cheng
Yen mengimbau semua orang untuk
bersyukur atas keselamatan diri dalam
setiap detiknya.

“Alam ini telah dirusak manusia
dalam jangka panjang, ditambah lagi
dengan dampak perubahan cuaca yang
ekstrem, alam ini benar-benar telah
rusak! Kita harus menghormati langit
dan menyayangi bumi, mawas diri dan
waspada terhadap bencana, selalu
bersyukur dan tidak menyalahkan alam.
Bila niat pikiran dapat dijaga dengan
baik, barulah keselamatan diri dapat
terjamin,” kata Master Cheng Yen
berpesan.

Mengendalikan Keinginan
Berlebihan, Saling Mengasihi, dan
Saling Menghormati

“Semua  makhluk  memiliki karma
kolektif, kekuatan baik dan jahat saling
tarik-menarik. Jika kekuatan baik kecil dan
kekuatan jahat besar, kekuatan baik akan ter-
tarik ke arah kekuatan jahat,” kata Master
Cheng Yen. Terkait perubahan iklim ekstrem
yang semakin sering melanda dunia, Master
Cheng Yen mengimbau untuk bermawas diri
guna mengurangi dan tidak lagi mencipta-
kan karma buruk. Kita harus lebih banyak
mencari berkah, dengan begitu maka tidak
akan ada bencana. “Praktikkan sikap mawas
diri dengan bersyukur, menyayangi dan
menciptakan berkah baru. Yang terpenting
adalah dapat saling mengasihi dan saling
menghormati,” kata Master Cheng Yen.

Master Cheng Yen mengatakan bahwa ke-
salahan yang diperbuat karena ketidaktahu-
an pada masa silam sudah tercipta menjadi
karma buruk, kita harus rela menerima
balasannya. Jika bisa bertobat, tentu dapat
meringankan karmanya. Sekali pun balasan
karma telah ada di hadapan kita, masih ada
jalinan jodoh baik yang membantu kita.

Ketika berbincang dengan insan Tzu Chi
Taitung, Master Cheng Yen mengingatkan
bagaimana dirinya selama beberapa tahun
ini terus mengimbau agar semua orang
meningkatkan kewaspadaan. Hal itu
bukan karena beliau memiliki kkmampuan

supranatural, melainkan karena dirinya
percaya pada perkataan Buddha dan
benar-benar mempelajarinya. Bencana
sudah semakin sering terjadi di dunia ini,
kita sekarang bagai sedang memasuki “era
kehancuran” seperti pernah disebutkan
oleh Buddha.

“Era” adalah sebuah unit waktu. “Sehari
bisa membentuk beberapa era, beberapa
puluh era juga bisa ditentukan oleh satu
niat, semua tergantung pada satu niat
pikiran saja,” kata Master Cheng Yen,
“Waktu bisa diperpanjang, juga bisa
dipersingkat. Jika bisa menggenggam satu
detik ketika niat baik diikrarkan dan ber-
sumbangsih dalam tindakan nyata, maka
akan membawa keberhasilan misi yang
bisa bertahan ribuan tahun. Sebaliknya,
jika dalam kehidupan ini tidak mampu
mengembangkan cinta kasih, meskipun
berumur panjang, tetap tidak dapat di-
bandingkan dengan kehidupan singkat
yang berarti.”

Batin yang Penuh Cinta Kasih

Saat para relawan dari 21 negara
yang mengikuti kegiatan pelatihan dan
pendalaman misi mengikuti acara pe-
nutupan di Bangiao, Master Cheng Yen
menasehati para muridnya agar selalu me-
ngingat konsep “bola lazuri tiga dimensi
memiliki titik pangkal sama (struktur 4 in 1),
rimba pohon Bodhi tumbuh pada akar yang

sama,” secara berkelompok dan bersatu hati
bersama-sama menggarap lahan berkah.

Master Cheng Yen memberikan dorong-
an semangat kepada semua orang agar
“ke dalam, berlatih semangat dan ajaran
Master, dan keluar berkegiatan Tzu Chi”. Ke
dalam harus melatih batin, dan keluar harus
memiliki kewelasasihan, memperlakukan se-
mua makhluk di dunia bagai keluarga dan
bersumbangsih dengan penuh sukacita dan
universal. “Tzu Chimerupakan jalan Bodhisatwa
sejati di dunia ini. Insan Tzu Chi tidak saja
bersumbangsih tanpa pamrih, juga harus
mengucapkan terima kasih. Cinta kasih tanpa
pamrih dan tanpa noda inilah pencapaian
paling sempurna,” kata Master Cheng Yen.

Walau miskin materi, tetap rela ber-
sumbangsih dengan segenap kemampu-
an. Kekuatan sekecil apa pun juga dapat
menolong orang lain. Master Cheng Yen
mengatakan, “Batin yang penuh cinta kasih
membawa kekayaan berlebih. Meski terlihat
miskin, namun memiliki batin yang penuh
dengan cinta kasih, maka itulah kehidupan
yang kaya.” Master Cheng Yen mengharap-
kan semua orang dapat menanamkan akar
kebijaksanaan di jalan Bodhisatwa, sehingga
akar kebijaksanaan bisa menjalar lebih dalam
dan lebih luas lagi, mampu menyalurkan
aliran semangat suci yang indah dan bajik
ke setiap pelosok dunia.

O Diterjemahkan oleh Januar (Tzu Chi Medan)
dari Majalah Tzu Chi Monthly 516
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Pertemuan tak Terduga di Atas Kereta Api

Artikel: Chen Mei Yi, llustrasi: Pan Jin Rui

etelah naik ke atas kereta api
S dan duduk, tak lama kemudian,

datang seorang pria dan duduk
di samping saya. Pria ini langsung
bertanya, “Apakah Anda seorang
anggota komite Tzu Chi?” ”Benar,”
jawab saya sambil merasa heran bagai-
mana ia bisa tahu, sedangkan saya
memakai pakaian bebas.

”"Apakah saya boleh bertanya satu
hal?” katanya. Saya pun mengangguk,
menunggu pertanyaannya. “Apakah
setiap anggota komite Tzu Chi
semuanya baik-baik, apakah akhlak
dari setiap anggota komite layak di-
jadikan teladan dalam masyarakat?”
tanyanya.

Saya langsung merasa pertanyaan-
nya memiliki maksud tertentu. Jadi
saya langsung bertanya kepadanya,
”Saya tak mengerti maksud Anda,
sudikah Anda memberi tahu saya
maksudnya?” Pria itu langsung men-
jawab, "Tetangga saya adalah seorang
anggota komite Tzu Chi, setiap hari

bilang pergi kunjungan kasus, mem-
bantu membersihkan rumah para
lansia yang hidup sendiri, memandikan
mereka, membagikan barang kepada
kaum papa dan juga memberi bim-
bingan batin.” la berbicara dengan
gelisah lalu lanjut berkata, "Tetapi di
rumah terhadap mertua tidak begini.
Setiap hari keluyuran. Apalagi ter-
hadap orangtuanya, ia sangat ketus.
Inikah yang patut dijadikan anggota
komite Tzu Chi?”

Semakin lama berkisah semakin ia
menampakkan kekesalannya. Terakhir
ia berujar, ”Inikah yang diajarkan Guru
kalian Master Cheng Yen?”

”la mungkin sangat suka menjadi
relawan, sampai lalai dalam tanggung
jawab terhadap keluarganya. Ini
harus diubah,” jelas saya kepadanya,
”Master selalu meminta para anggota
komite merawat keluarganya dengan
baik. Jika masih ada tenaga lebih,
baru keluar menjadi relawan dan ber-
sumbangsih kepada masyarakat.”

”Huh!” keluhnya dengan kesal, ”Di
luar tutur katanya lembut, sedangkan
di rumah galak dan sombong. Se-
ragamnya sangat cantik, tetapi tidak
pribadinya, sayang saya tak berani
menegurnya.”

Saya langsung berkata, "Anggota
komite Tzu Chi juga adalah manusia,
bukan Buddha. Setiap orang pasti
punya kebiasaan buruk, saya rasa kita
sendiri juga punya kebiasaan buruk
yang tidak disukai orang lain kan?” la
pun tidak membantah.

”Sebenarnya Tzu Chi tidak hanya
bersumbangsih kepada masyarakat,
yang paling berharga adalah melalui
keikutsertaan dalam berbagai ke-
giatan dan melayani, bisa merefleksi
dan mengubah diri sendiri. Setelah
menghilangkan kebiasaan buruk
baru mempengaruhi orang lain,”
terang saya.

Saya kembali bertanya, "Menurut
pengamatanmu, setelah ia masuk
Tzu Chi, apakah bertambah buruk?

Ataukah bertambah baik?” la berpikir
sejenak lalu menghela napas sambil
berkata, lya sih. Perbedaannya sangat
jauh.”

"Maksud Anda ada kemajuan kan?
Sebenarnya orang mau menjadi baik
juga butuh sedikit waktu. Tidak
mungkin mau berubah, langsung bisa
berubah total. Ada kemajuan itu patut
didorong dan dipuji. Maka ia akan
bertambah baik, bukankah begitu?”
tanya saya.

Pria itu lantas berkata bahwa ia
sepenuhnya setuju. Ekspresinya juga
kini menjadi santai. Kemudian saya
menceritakan berbagai kisah tentang
Tzu Chi yang mengubah orang dari
tidak baik menjadi baik. Tak terasa
kereta api sudah sampai Yilan, pria itu
dengan gembira berpamitan kepada
saya, dan turun dari kereta.

Saya berpikir bahwa tetangganya
ini mungkin adalah ”tetangganya
bantal kepalanya.”

O Diterjemahkan oleh Kwong Lin
dari Majalah Tzu Chi Monthly Edisi 490
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Serial Jing Si Aphorisms Anak

Kata Bijak untuk Sang Buah Hati

“Banyak berbuat baik, berarti membalas budi luhur
orangtua.”

(Jing 5i Aphorisms Anak Jilid 3, halaman 20)

Batin dan pikiran anak-anak murni dan polos seperti
sehelai kertas putih. Pesan-pesan bijak akan mewarnai
kertas ini menjadi lukisan yang indah dan membahagia-
kan orang yang memandangnya.

—
Wiy silmpsougchy’ 15 [T =T

Hadirkan Serial Jing Si Aphorisms Anak di ruang baca
untuk membimbing buah hati Anda ke arah yang bajik.

o
Judul : Serial Jing Si Aphorisms Anak =
Jumlah : 4 jilid
Penulis : Master Shih Cheng Yen
Penerjemah : Agus Rijanto
Penyunting : Agus Hartono, Hadi Pranoto, Ivana Chang
Penerbit : PT Jing Si Mustika Abadi Indonesia %L \
- N
Dapatkan Serial Jing Si Aphorisms anak Jilid 1-4, di Jing Si Books and Café : g M|

= JI. Pluit Permai Raya No. 20, Jakarta Utara (021) 6679 406 / 6621 036

= Mal Kelapa Gading |, Lt. 2, #370-378 Sentra Kelapa Gading JI Bulevar Kelapa Gading Blok M, Jakarta 14240 (021) 4584 2236/ 4584 6530
* Kantor Perwakilan / Penghubung Tzu Chi terdekat.
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